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Abstrak  
PT Djarum merupakan perusahaan penghasil rokok yang sudah 
sangat terkenal di Indonesia. Perusahaan memiliki beberapa brak 
produksi rokok jenis Sigaret Kretek Tangan (SKT), salah satunya yaitu 
di Unit Karangbener yang berada di Desa Karangbenar, Kudus-Jawa 
Tengah. Perusahaan selalu mewujudkan suasana lingkungan kerja agar 
karyawan selalu merasa senang dan nyaman sehingga dapat optimal 
dalam bekerja dan dapat menghasilkan produk yang berkualitas baik. 
Namun dalam menilai kinerja karyawan, perusahaan belum mengetahui 
indikator-indikator yang dapat digunakan sebagai alat ukur. Oleh 
karena itu, dilakukan penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan dengan menggunakan pendekatan Structural Equation 
Modeling (SEM) dikarenakan variabel yang digunakan adalah variabel 
yang tidak terukur (laten). Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi 
kinerja karyawan antara lain kemampuan diri, motivasi, dan dukungan 
yang diterima. Data yang digunakan merupakan data primer dengan 
melakukan survey secara langsung kepada karyawan giling dan 
karyawan batil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan diri 
dan motivasi berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan, serta 
terdapat pengaruh tidak langsung dari dukungan sosial terhadap 
kinerja karyawan melalui motivasi. 
 
Kata Kunci : Dukungan Sosial, Kemampuan Diri, Kinerja, Motivasi, 
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Abstract  
PT Djarum is a famous cigaret company in Indonesia. This 
company has several work unit in Sigaret Kretek Tangan product, such 
as Karangbener Unit located in Kudus-Mid Java. Company always keep 
the working atmosphere into the good and comfortable one so they can 
work optimally and produce the good product. In evaluating 
performance of the workers, there is no indicators yet. So, SEM analysis 
is used because variabel that used is unmeasurable variable (latent). 
There are factors that expected affect workers performance such as self 
capability, motivation, and received support. Primary data is used in 
this research based on direct survey to "giling" workers and "batil" 
workers. The result shows that self capability and motivation directly 
affect workers performance and also there is undirect affection from 
social support to workers performance by motivation.  
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1.1 Latar Belakang 
PT Djarum adalah suatu perusahaan penghasil rokok di 
Indonesia yang sudah sangat terkenal dan menghasilkan produk 
rokok yaitu Sigaret Kretek Tangan (SKT), Sigaret Kretek Mesin 
(SKM) dan Sigaret Putih Mesin. PT Djarum mempunyai beberapa 
unit (brak) produksi, salah satunya adalah Unit Karangbener yang 
berada di Desa Karangbenar, Kudus-Jawa Tengah yang 
memproduksi rokok jenis Sigaret Kretek Tangan (SKT) yang 
dilakukan secara manual oleh tenaga kerja borongan terampil. 
Perusahaan ini menghasilkan produk-produk yang berkualitas 
tinggi secara konsisten dan inovatif untuk memuaskan konsumen, 
menciptakan citra positif yang kuat untuk perusahaan dan produk-
produk yang dihasilkan, menciptakan manajemen profesional 
yang berdedikasi serta sumber daya manusia (SDM) yang 
kompeten. Dalam menciptakan SDM yang kompeten, terdapat 
Human Resources Development Department (HRD) Employee 
Development yang bertugas mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas karyawan. Perusahaan selalu menerapkan kebijakan 
untuk membuat karyawan atau tenaga kerja borongan dalam 
keadaan suasana senang dan nyaman agar dalam melakukan 
produksi rokok diharapkan menghasilkan produk yang sesuai 
spesifikasi dan menekan ketidaksesuaian. Kebijakan yang telah 
diterapkan perusahaan di lingkungan kerja yaitu adanya senam 
rutin ketika mulai masuk jam kerja dan adanya hiburan berupa 
musik. Namun dalam menilai kinerja karyawan, perusahaan 
belum mengetahui indikator-indikator yang dapat digunakan 
sebagai alat ukur sehingga perlu dilakukan analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja karyawan.  
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan elemen utama 
organisasi dibandingkan elemen lain sebab manusia itu sendiri 
yang mengendalikan elemen yang lain tersebut. Oleh karena itu, 
pengelolaan sumber daya manusia dalam organisasi menjadi 
2 
 
suatu hal yang sangat penting. Pengelolaan sumber daya manusia 
dalam organisasi menjadi suatu bidang ilmu yang dikenal dengan 
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang merupakan 
program, aktivitas untuk mendapatkan sumber daya manusia, 
mengembangkan, memelihara, dan mendayagunakan untuk 
mendukung organisasi mencapai tujuannya. Perusahaan perlu 
melakukan penilaian kinerja karyawan secara periodik untuk 
memberikan feedback kepada pegawai dalam upaya memperbaiki 
tampilan kerjanya dan meningkatkan produktivitas perusahaan 
(Hariandja, 2002). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja individu tenaga kerja yaitu kemampuan diri, motivasi, 
dukungan yang diterima, keterlibatan pekerjaan, dan hubungan 
mereka dengan organisasi (Mathis & Jackson, 2001). 
Proses produksi di unit Karangbener terdapat 4.281 
karyawan yang terbagi dalam 3 proses produksi yaitu 3.389 
karyawan proses giling yang meliputi 1.680 karyawan giling dan 
1.709 karyawan batil, 828 karyawan proses pak, dan 64 karyawan 
proses press. Seringkali ketidaksesuaian terhadap hasil produksi 
terjadi pada proses giling dikarenakan proses ini merupakan 
aktivitas pembuatan rokok batang secara manual sebelum di-pak 
pada proses selanjutnya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk mengukur kinerja karyawan PT Djarum Unit Karangbener, 
Kudus-Jawa Tengah pada proses giling. 
Penelitian tentang analisis pengaruh disiplin, keterampilan, 
kompensasi dan masa kerja terhadap kinerja karyawan harian 
Administration and General Service di PT Djarum Primary 
Kudus menggunakan regresi linear berganda menyatakan bahwa 
disiplin dan keterampilan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
(Muslimin, 2013). Penelitian tentang pengaruh kepemimpinan 
dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada unit SKT Brak BL 
53 PT Djarum Kudus menggunakan regresi linear berganda 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari kedua variabel 
terhadap kinerja karyawan (Fauzi, 2011). Penelitian tentang 
analisis keterlibatan kerja dan dukungan organisasi terhadap 




Politeknik Negeri Semarang menggunakan regresi linear 
berganda menyatakan bahwa keterlibatan kerja dan dukungan 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
dosen (Wisaksono, 2014). 
1.2 Rumusan Masalah 
PT Djarum Unit Karangbener, Kudus-Jawa Tengah selalu 
menerapkan suasana nyaman agar karyawan bagian produksi 
rokok selalu merasa senang dalam bekerja sehingga dapat 
menghasilkan produk yang sesuai spesifikasi dan menekan 
ketidaksesuaian. Namun dalam menilai kinerja karyawan, 
perusahaan belum mengetahui indikator-indikator yang dapat 
digunakan sebagai alat ukur. Secara teori menurut Mathis dan 
Jackson (2001), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
individu tenaga kerja yaitu kemampuan diri, motivasi, dukungan 
yang diterima, keterlibatan pekerjaan, dan hubungan mereka 
dengan organisasi. Berdasarkan penjelasan pihak perusahaan 
dalam mewujudkan suasana lingkungan kerja agar karyawan 
selalu merasa senang dan nyaman sehingga dapat optimal dalam 
bekerja maka penelitian ini menggunakan 3 faktor utama yang 
diduga mempengaruhi kinerja karyawan yaitu kemampuan diri, 
motivasi, dan dukungan yang diterima. Oleh karena itu, 
permasalahan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa 
sajakah yang mempengaruhi kinerja karyawan bagian produksi 
rokok di PT Djarum Unit Karangbener, Kudus-Jawa Tengah? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan maka 
tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan karakteristik karyawan proses giling PT 
Djarum Unit Karangbener, Kudus-Jawa Tengah. 
2. Memodelkan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan bagian produksi rokok di PT Djarum Unit 





Manfaat yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Memberikan informasi untuk PT Djarum Unit 
Karangbener, Kudus-Jawa Tengah terhadap hasil analisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan agar 
dapat diterapkan sebagai alat untuk mengukur kinerja 
karyawan pada sistem proses produksi.  
2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 
dengan melakukan perbaikan pada indikator-indikator yang 
berpengaruh sehingga dapat meningkatkan kualitas rokok 
yang diproduksi dan meminimumkan adanya 
ketidaksesuaian pada proses produksi 
1.5 Batasan Masalah 
Batasan yang digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil melalui 
survey karyawan bagian produksi rokok di PT Djarum Unit 
Karangbener, Kudus-Jawa Tengah pada proses giling. 
2. Faktor yang digunakan hanya 3 dari 5 menurut teori dari 
Mathis dan Jackson (2001) yaitu kemampuan diri, 
motivasi, dan dukungan sosial.  
3. Pengaruh tidak langsung dari model struktural hanya 







2.1 Statistika Deskriptif 
Statistika deskriptif adalah sebagai metode-metode yang 
berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian suatu gugus data 
sehingga memberikan informasi yang berguna. Statistika 
deskriptif memberikan informasi hanya mengenai data yang 
dimiliki dan sama sekali tidak menarik inferensia. Penelitian ini, 
ukuran statistik disajikan dalam bentuk pie chart. Pie chart 
merupakan diagram berbentuk bulat dan bisa dipotong-potong ke 
dalam beberapa bagian yang sangat berguna untuk 
mendeskripsikan kontibusi sesuatu dibandingkan yang lainnya 
serta digunakan untuk menyampaikan data sebagai informasi 
dalam bentuk yang sederhana (Walpole, 2012). 
2.2 Structural Equation Modeling (SEM) 
Structural Equation Modeling (SEM) merupakan gabungan 
dari dua metode statistik yang terpisah yaitu analisis faktor yang 
dikembangkan di ilmu psikologi dan psikometri dengan model 
persamaan simultan (simultaneous equation modeling) yang 
dikembangkan di ekonometrika (Ghozali dan Fuad, 2005). SEM 
dapat menguji secara bersama-sama yaitu menguji model 
persamaan struktural (structural model) yang merupakan 
hubungan antara variabel laten (konstruk) independen dan 
dependen kemudian menguji model pengukuran (measurement 
model) yang merupakan hubungan (nilai loading) antara variabel 
indikator (observasi) dengan variabel laten. Hubungan ini 
dinyatakan dengan faktor loading yang menunjukkan besarnya 
korelasi antara indikator dengan variabel laten yang 
dijelaskannya. Tujuan dari model pengukuran adalah 
menggambarkan kebaikan indikator-indikator tersebut dapat 
digunakan sebagai instrumen pengukuran variabel laten (Hair, 





2.2.1 Model Struktural 
Model Struktural (structural model) adalah hubungan 
antara variabel laten (construct) independen (eksogen) dan 
dependen (endogen). Terdapat dua tipe variabel laten dalam SEM 
yaitu endogen dan eksogen. Variabel laten endogen adalah 
variabel laten yang menjadi variabel tak bebas dalam satu 
persamaan, meskipun dalam persamaan lain (di dalam model 
tersebut) menjadi variabel bebas. Variabel laten eksogen adalah 
variabel laten yang berperan sebagai variabel bebas dalam model. 
Pola hubungan antar variabel laten dalam model struktural ini 
dianalisis dengan pendekatan Path Analysis yang identik dengan 
Analisis Regresi (Hair, Rolph, Ronald, & William, 1998). Model 
umum persamaan struktural ditunjukkan pada persamaan 2.1.  
1 ( 1) ( ) ( 1) ( 1)(mx ) (mxm) mx mxl lx mx  η β η Γ ξ ζ   (2.1) 
dimana, 
η = Eta, Variabel laten endogen  
β = Beta, Koefisien variabel laten endogen  
Г = Kapital gamma, Koefisien variabel laten eksogen  
ξ = Xi, Variabel laten eksogen  
ζ = Zeta, Error model 
m = Banyaknya variabel laten endogen 
l = Banyaknya variabel laten eksogen 
2.2.2 Model Pengukuran 
Variabel laten merupakan variabel tak teramati 
(unobserved) atau tak dapat diukur (unmeasured) secara 
langsung. Model pengukuran adalah bagian dari suatu model 
persamaan struktural yang menggambarkan hubungan variabel 
laten dengan indikator-indikatornya yang dinyatakan dalam 
loading factor (λ). Model pengukuran merepresentasikan dugaan 
hipotesis yang sudah ada sebelumnya yaitu hubungan antara 
indikator-indikator dengan faktornya yang dievaluasi dengan 
menggunakan teknik analisis faktor konfirmatori atau 
Confirmatori Faktor Analysis (CFA) yang ditunjukkan pada 



















            δ1             δ2         δp       δi 
Gambar 2.1 Struktur Model Pengukuran  
dimana, 
xi = Indikator ke-i 
λij = Nilai loading dari indikator ke-i pada variabel ke-j 
ξj = Variabel laten ke-j 
δi = Error pada indikator ke-i 
i = 1,2,...,p 
j = 1,2,...,q 
p = Banyaknya indikator 
q = Banyaknya variabel 
Persamaan matematis Gambar 2.1 ditunjukkan pada persamaan 
2.2. 
1 11 1 1
2 21 1 2
i ij j i
































Persamaan 2.2 dengan model struktural satu faktor dapat 
direpresentasikan dalam bentuk persamaan matriks yang 

































































               (2.3) 
Sehingga diperoleh persamaan matriks umum untuk struktur 
model pengukuran yang ditunjukkan pada persamaan 2.4. 
δξΛx  x                    (2.4) 
dimana, 
X = Vektor indikator px1 
Λx = Matriks lambda (loading factor) pxm 
ξ = Vektor variabel laten mx1 
δ = Vektor error px1 
Jika digunakan p=2, yang berarti satu model faktor dengan 
dua indikator pada model pengukuran, maka persamaan 









         (2.5) 
Persamaan 2.5 dapat direpresentasikan dalam bentuk matriks 
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Σ           (2.7) 
Diasumsikan varians pada variabel laten (ξ) adalah 1 yaitu 
E(ξ)=1, error (δ) dan variabel laten (ξ) tidak berkorelasi, dan 




E(ξδ1)=E(ξδ1)=0, E(δ1δ2)=0 dimana j=1,2 dan j=1,2. Kemudian 
membandingkan matriks varian kovarian (Σ) dengan matriks 
varian kovarian model pengukuran. 
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       (2.8) 
Dari ketiga persamaan tersebut, diperoleh empat parameter yaitu 
λ1, λ2, V(δ1), dan V(δ2) sehingga didapatkan matriks varians 




digambarkan sebagai fungsi dari parameter θ yaitu Σ(θ) yang 
didapatkan dari hasil substitusi (Σ) persamaan 2.8 yang 
























Σ        (2.9) 
2.3 Asumsi Structural Equation Modeling 
Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi pada 
analisis Structural Equation Modeling (SEM) untuk melakukan 
pengujian selanjutnya yang dijelaskan sebagai berikut. 
1. Ukuran Sampel 
Ukuran sampel yang digunakan dalam analisis SEM 
berdasarkan karakteristik model struktural dan model pengukuran 
adalah sebagai berikut (Hair, Rolph, Ronald, & William, 1998). 
a. Ukuran sampel minimal 100 
Jika model menggunakan variabel laten sebanyak 5 atau 
lebih, variabel teramati (observed) sebanyak lebih dari 3 
indikator.  
b. Ukuran sampel minimal 150 
Jika model menggunakan variabel laten sebanyak 7 atau 
kurang. 
c. Ukuran sampel minimal 300 
Jika model menggunakan variabel laten sebanyak 7 atau 
lebih. 
d. Ukuran sampel minimal 500 
Jika model menggunakan variabel laten dalam jumlah 
banyak dan/atau variabel pengukuran (measurement) 
sebanyak lebih dari 3 indikator. 
2. Distribusi Normal Multivariat 
Distribusi normal multivariat merupakan pengembangan 
dari distribusi normal  univariat dengan jumlah variabel lebih dari 
satu. Distribusi ini digunakan pada sekelompok data yang 
variabel-variabelnya saling dependen. Apabila terdapat sejumlah 
p yang dinyatakan dalam bentuk vektor X’ = {X1, X2,...,Xp] yang 




Σ maka fungsi densitas peluangnya ditunjukkan pada persamaan 
2.10 (Johnson & Wichern, 2007).  







    
x μ Σ x μ
x x
Σ
    (2.10) 
Jika X1, X2,...,Xp berdistribusi normal mutivariat maka 
   xxxx  1' S  merupakan variabel acak chi-square. 
Berdasarkan sifat ini maka pemeriksaan distribusi multivariat 
normal dapat dilakukan dengan cara membuat q-q plot yang 
dijelaskan sebagai berikut. 
a. Menghitung jarak tergeneralisasi yang dikuadratkan atau 
biasa disebut dengan 
2
kd  yaitu pada persamaan 2.11. 
   '2 1k k kd

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         (2.12) 
dengan, 
xk = Vektor objek pengamatan ke-k 
k = 1,2,...,n 
n = Banyaknya pengamatan 
p  = Banyaknya indikator 
S-1 = Invers matriks varian kovarian S 
b. Mengurutkan nilai 
2
kd  dari terkecil hingga terbesar. 
c. Menentukan nilai q = χ2(p;(n-k+0,5)/n) dari tabel chi-square. 
d. Membuat scatterplot antara 
2
kd  dan q. 
q-q plot akan membentuk sebuah garis lurus jika sebaran 
data mengikuti distribusi multivariat normal dimana 
sebanyak sekitar 50% nilai-nilai dari 
2




Selain itu, pengujian multivariat normal juga dapat 
dilakukan dengan menggunakan metode korelasi dengan hipotesis 
sebagai berikut. 
Hipotesis: 
H0 : F(x) = F0(x) (Data berdistribusi multivariat normal) 
H1 : F(x)  F0(x) (Data tidak berdistribusi multivariat normal) 
Statistik uji : 
     











x x q q
r








                    (2.13) 
Keputusan :  
H0 ditolak jika rQ < critical point dimana nilai critical point 
ditunjukkan pada Lampiran 6. 
2.4 Confirmatory Factor Analysis 
Confirmatory Factor Analysis (CFA) merupakan metode 
yang digunakan untuk menguji measurement model yang 
menggambarkan hubungan antara variabel laten dengan indikator-
indikatornya yang dinyatakan dalam loading factor (λ). Estimasi 
parameter pada CFA dilakukan dengan mensubstitusikan antara 
matrik varian kovarian model pengukuran (measurement model) 
yang ditampilkan pada persamaan 2.9 dengan matriks varian 
kovarian data pengamatan. 
)θΣ(Σ(θ) ˆ  
2
1 1 21 1 1 2
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Berdasarkan persamaan tersebut, diperoleh persamaan 2.14 
sebagai berikut. 
2
1 1 1( ) ( )V Var X    
2
2 2 2( ) ( )V Var X           (2.14) 




Ketiga persamaan tersebut disubtitusikan dan diperoleh nilai 
estimasi parameter λ1, λ2, Var(δ1), dan Var(δ2) (Sharma, 1996). 
2.4.1 Keakuratan Parameter CFA 
CFA adalah metode yang digunakan untuk menguji 
seberapa baik variabel yang diukur dapat mewakili construct atau 
faktor yang terbentuk sebelumnya (Hair, Rolph, Ronald, & 
William, 1998). CFA juga dapat digunakan untuk menguji 
pertanyaan dalam kuesioner apakah sudah representatif (valid) 
dan benar-benar akurat atau konsisten (reliabel). Keakuratan 
parameter CFA pada model pengukuran dilakukan terhadap setiap 
model pengukuran secara terpisah melalui evaluasi terhadap 
validitas dari model pengukuran dan evaluasi terhadap reliabilitas 
dari model pengukuran. 
Validitas berhubungan dengan apakah suatu variabel 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Signifikansi indikator-
indikator dalam mengukur variabel laten dapat diketahui dengan 
menggunakan statistik uji t karena loading factor (λi) dalam CFA 
menggunakan standardized estimate dimana memiliki kedudukan 
yang sama dengan regresi. Hipotesis yang digunakan adalah 
sebagai berikut.  
H0 : λi = 0 (loading faktor tidak signifikan dalam mengukur 
variabel laten)  
H1 : λi ≠ 0 (loading faktor signifikan dalam mengukur variabel 
laten)   
dimana, 
i  = 1,2,...,p  
p = Banyaknya indikator 






































i  = Loading factor indikator ke-i 
kx    = Nilai variabel pengamatan ke-k 
x     = Rata-rata nilai variabel indikator ke-i 
k = 1,2,...,n 
n = Banyaknya pengamatan 
Jika nilai │thitung│< t(α/2,df) maka gagal tolak H0 dan dapat 
disimpulkan bahwa λi tidak signifikan dalam mengukur atau 
membentuk variabel laten. 
Reliabilitas adalah konsistensi suatu pengukuran. Apabila 
reliabilitas tinggi menunjukkan indikator-indikator mempunyai 
konsistensi tinggi dalam mengukur konstruk latennya. Reliabilitas 
variabel laten dapat diketahui dengan menghitung nilai coefficient 





















































            (2.16) 
dengan, 
2ˆ1ˆ ii    
dimana, 
c̂   = Construct reliability 
i̂   = Loading factor indikator ke-i 
i̂  = measurement error indikator ke-i 
Variabel laten dikatakan reliabel jika memiliki nilai coefficient 
reliability ≥ 0,7 namun jika nilai CR ≥ 0,6 masih dapat dikatakan 




2.5 Identifikasi Model 
Identifikasi model digunakan untuk mengetahui informasi 
yang cukup untuk mengidentifikasi persamaan model. Identifikasi 
model berkaitan dengan membandingkan jumlah persamaan yang 
ada dengan banyak parameter yang ditaksir (Hair, Rolph, Ronald, 
& William, 1998). Suatu model persamaan struktural dapat 
dikategorikan menjadi tiga kriteria sebagai berikut. 
1. Under-identified Model 
Under-identified model adalah model dengan jumlah 
parameter yang diestimasi lebih besar dari jumlah data yang 
diketahui (data tersebut merupakan varians dan kovarians dari 
variabel-variabel yang teramati) sehingga degree of freedom (df) 
negatif atau t < s. Hal ini menunjukkan bahwa parameter dalam 
model ini tidak dapat diestimasi. 
2. Just-identified Model 
Just-identified model adalah model dengan jumlah 
parameter yang diestimasi sama dengan jumlah data yang 
diketahui sehingga degree of freedom (df) negatif atau t = s. 
Model just-identified secara scientific tidak menarik untuk diteliti 
karena tidak memiliki degree of freedom (df = 0) sehingga tidak 
pernah dapat ditolak.  
3. Over-identified Model 
Over-identified model adalah model dengan jumlah 
parameter yang diestimasi lebih kecil dari jumlah data yang 
diketahui sehingga menghasilkan degree of freedom positif yang 
berarti t > s. Hal ini menunjukkan bahwa generalisasi dapat 
dilakukan untuk mendapatkan model yang paling sesuai. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung degree of 




m l m l
s
 
    
               (2.17) 
dimana,  
t = Jumlah parameter yang ditaksir 




m = Jumlah variabel endogen 
l = Jumlah variabel eksogen 
2.6 Kesesuaian Model (Goodness of Fit Test) 
Indikator kesesuaian model pengukuran (measurement 
model) dan model struktural (structural model) dapat dilihat dari 
indeks-indeks pengukuran antara lain Chi-Square Statistic, 
Goodnest of Fit Index (GFI), The Root Mean Square Error of 
Approximation (RMSEA), Tucker-Lewis Index (TLI), 
Comparative Fit Index (CFI), dan Adjusted Goodnest of Fit Index 
(AGFI) yang dijelaskan sebagai berikut. 
1. Chi-Square Statistic dan P-value 
Chi-Square merupakan pengukuran untuk mengevaluasi 
kesesuaian model secara keseluruhan dan menaksir besarnya 
ketidaksesuaian antara matrik kovarian sampel S dengan matrik 
kovarian model. Chi-square merupakan statistik pertama dan 
satu-satunya uji statistik dalam Goodness of Fit Test. Hipotesis 
yang digunakan adalah sebagai berikut. 
H0 : )θΣ(Σ(θ) ˆ  atau matriks varians kovarians populasi sama 
dengan matriks varians kovarians model yang ditaksir 
(model sesuai) 
H1 : )θΣ(Σ(θ) ˆ  atau matriks varians kovarians populasi tidak 
sama dengan matriks varians kovarians model yang ditaksir 
(model tidak sesuai) 
Statistik uji yang digunakan ditunjukkan pada persamaan 2.18. 
   Σ(θ)S,12 Fn       (2.18) 
dengan, 
  )(log),(log, qptrF   S(θθΣSΣ(θ)Σ(θ)S 1  
dimana, 
n = Banyaknya pengamatan 
S = Matriks varian kovarian sampel 




Model dikatakan baik jika χ2 yang diperoleh bernilai 
rendah dan mengindikasikan tidak adanya perbedaan yang 
signifikan antara matriks varian kovarian sampel dengan matrik 
varians yang diestimasi dari model (Hair, Rolph, Ronald, & 
William, 1998). 
P-value adalah probabilitas untuk memperoleh 
penyimpangan besar sehingga nilai chi-square yang signifikan 
menunjukkan bahwa data empiris yang diperoleh memiliki 
perbedaan dengan teori yang telah dibuat, sedangkan nilai 
probabilitas tidak signifikan adalah yang diharapkan untuk 
menunjukkan data empiris sesuai dengan model. Oleh karena itu 
diperoleh kesimpulan hipotesis diterima jika nilai P-value yang 
diharapkan lebih besar daripada taraf signifikan (α). 
2. Goodnest of Fit Index (GFI) 
Goodness of Fit Index (GFI) dapat diklasifikasikan sebagai 
ukuran kecocokan absolut karena pada dasarnya GFI 
membandingkan model yang dihipotesiskan dengan tidak ada 
model sama sekali. Rumus yang digunakan untuk menghitung 














         (2.19) 
dimana, 
χ2t  = Nilai chi-square default model 
χ2n  = Nilai chi-square independence model 
3. The Root Mean Square Error of Approximation 
(RMSEA) 
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 
merupakan salah satu indeks yang informatif dalam SEM. 
RMSEA digunakan sebagai alternatif dan pembanding uji Chi-
Square dikarenakan pengujian Chi-Square mempunyai 
kelemahan yaitu sangat sensitif terhadap jumlah sampel. Rumus 
yang digunakan untuk menghitung RMSEA ditunjukkan pada 













         (2.20) 
dimana, 
n = Jumlah pengamatan 
df = Degree of freedom (derajat bebas) 
4. Tucker-Lewis Index (TLI) 
Nilai TLI digunakan untuk membandingkan model 
hipotesis yang diajukan model nol. Nilai TLI berkisar antara 0 
hingga 1. Rumus yang digunakan untuk menghitung TLI 
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          (2.21) 
dimana, 
2
n  = Nilai statistik uji 
2  model independen 
2
t  = Nilai statistik uji 
2  model yang dianalisis 
ndf  = Derajat bebas pengujian model independen 
tdf  = Derjata bebas pengujian model yang dianalisis 
5. Comparative Fit Index (CFI) 
Comparative Fit Index (CFI) adalah indeks yang besarnya 
tidak dipengaruhi oleh ukuran sampel karena itu sangat baik 
untuk mengukur tingkat penerimaan sebuah model. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung CFI ditunjukkan pada persamaan 
















       (2.22) 
dimana, 
χ2t  = Nilai chi-square default model 




dft = Derajat bebas default model 
dfn = Derajat bebas independence model 
6. Adjusted Goodnest of Fit Index (AGFI) 
Adjusted Goodnest of Fit Index (AGFI) merupakan 
perluasan dari GFI yang disesuaikan dengan rasio antara degree 
of freedom dari independence model dengan degree of freedom 
dari default model yang diestimasi. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung AGFI ditunjukkan pada persamaan 2.23 (Engel, 













   (2.23) 
dimana, 
p = Banyaknya indikator 
df = Degree of freedom (derajat bebas) 
Nilai kritis untuk indikator-indikator kesesuaian model 
pengukuran (measurement model) dan model struktural 
(structural model) ditunjukkan pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Goodness of Fit Statistics Indeces 
Goodness of Fit Test Cut Off Value 
Chi-square Diharapkan kecil 
P-value ≥ 0,05 
GFI ≥ 0,90 
RMSEA ≤ 0,08 
TLI ≥ 0,90 
CFI ≥ 0,90 
AGFI ≥ 0,90 
Sumber : (Hair, Rolph, Ronald, & William, 1998) 
2.7 Estimasi Parameter SEM 
Metode yang sering digunakan untuk mengestimasi 
parameter pada SEM adalah Maximum Likelihood Estmation 
(MLE) (Bollen,1989). Misalkan N sampel random yang identik 
dan independen dari variabel random Z yang berdistribusi 




kepadatan peluang Zi (i=1,2,...,N) adalah  ;if Z  , dimana θ 
adalah parameter fixed yang digunakan untuk menentukan 
peluang kepadatan Z. 
       1 2 1 2, ,..., ; ; , ; ,..., ;N Nf Z Z Z f Z f Z f Z     (2.24) 
Kepadatan bersama (joint density) merupakan perkalian 
dari densitas marginal (marginal density) Zi karena Z1,Z2,...,ZN 
independen. Jika diobservasi nilai untuk Z1,Z2,...,ZN pada suatu 
sampel,maka dapat dituliskan fungsi likelihood sebagai berikut. 
       1 2 1 2; , ,..., ; , ; ,..., ;N NL Z Z Z L Z L Z L Z     (2.25) 
dimana  ; iL Z  adalah nilai dari  ;if Z  . Persamaan 2.25 
merupakan fungsi likelihood yang biasa disingkat L(θ). Fungsi 
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    (2.26) 
Untuk sampel random dari N observasi independen dari z, maka 
joint density ditunjukkan pada persamaan 2.27 berikut. 
       1 2 1 2, ,..., ; ; , ; ,..., ;N Nf z z z f z f z f z      (2.27) 
Mempunyai fungsi likelihood sebagai berikut. 
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S adalah sampel dari estimator maximum likelihood matriks 
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Pada persamaan diatas, constant tidak mempengaruhi pemilihan 
̂ , sehingga dapat dihilangkan menjadi persamaan 2.28 berikut. 
     
1
log logL tr S  
    
 
  (2.28) 
Berdasarkan persamaan 2.27, diperoleh FML yang 




      1log logMLF tr S S p q           (2.29) 
2.8 Kinerja Karyawan 
Kinerja adalah sejauh mana seseorang telah memainkan 
dirinya dalam melaksanakan strategi organisasi, baik dalam 
mencapai sasaran khusus yang berhubungan dengan peran 
perorangan dan/atau dengan memperlihatkan kompetensi yang 
dinyatakan relevan bagi organisasi. Kinerja adalah suatu konsep 
yang multi dimensional mencakup tiga aspek yaitu sikap 
(attitude), kemampuan (ability) dan prestasi (accomplishment) 
(Riniwati, 2011).  
Menurut Rivai dan Basri (2005), performance atau kinerja 
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya 
pencapaian tujuan perusahaan secara legal, tidak melanggar 
hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. Menurut 
Simamora (dalam Riniwati, 2011), kinerja karyawan adalah 
tingkatan para karyawan mencapai persyaratan-persyaratan 
pekerjaan. 
Kriteria kinerja adalah dimensi-dimensi pengevaluasian 
kinerja seseorang pemegang jabatan, suatu tim, dan suatu unit 
kerja. Menurut Schuler dan Jackson (dalam Riniwati,2011) bahwa 
ada 3 jenis dasar kriteria kinerja adalah sebagi berikut. 
1. Kriteria berdasarkan sifat memusatkan diri pada 
karakteristik pribadi seseorang karyawan. Jenis kriteria ini 
memusatkan diri pada bagaimana seseorang, bukan apa 
yang dicapai atau tidak dicapai seseorang dalam 
pekerjaanya.  
2. Kriteria berdasarkan perilaku terfokus pada bagaimana 
pekerjaan dilaksanakan. Kriteria semacam ini penting 
sekali bagi pekerjaan yang membutuhkan hubungan antar 
personal. 
3. Kriteria berdasarkan hasil. Kriteria ini semakin populer 




internasional. Kriteria ini berfokus pada apa yang telah 
dicapai atau dihasilkan daripada bagaimana sesuatu dicapai 
atau dihasilkan.  
Berdasarkan dari teori Mathis dan Jackson (2001), faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan (employee 
performance) yaitu kemampuan diri, motivasi, dukungan yang 
diterima, keterlibatan pekerjaan, dan hubungan mereka dengan 
organisasi. 
2.9 Kemampuan Diri 
Menurut Ivancevich, dkk (2007) kemampuan adalah bakat 
seseorang untuk melakukan tugas mental atau fisik. Robbins 
(2001) mendefiniskan bahwa kemampuan kerja adalah suatu 
kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu 
pekerjaan. Kemampuan individu pada hakekatnya tersusun dari 
dua faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. 
Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan 
untuk menjalankan kegiatan mental. Salah satu cara mengetahui 
kemampuan intelektual adalah dengan menggunakan Tes IQ. 
Kemampuan fisik adalah kemampuan yang diperlukan untuk 
melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan, 
kekuatan dan keterampilan.  
Kemampuan menunjukkan potensi orang untuk 
melaksanakan  tugas atau pekerjaan. Kemampuan seseorang 
merupakan perwujudan dari pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki. Oleh sebab itu, karyawan yang memiliki kemampuan 
tinggi dapat menunjang tercapainya visi dan misi organisasi untuk 
segera maju dan berkembang pesat, guna mengantisipasi 
kompetisi global. Kemampuan yang dimiliki seseorang akan 
membuatnya berbeda dengan yang mempunyai kemampuan rata-
rata atau biasa saja.  
Ada 3 jenis kemampuan dasar yang harus dimiliki untuk 
mendukung seseorang dalam melaksanakan pekerjaan  atau tugas, 
sehingga tercapai hasil  yang maksimal menurut Robert R. Katz 




1. Technical  Skill  (Kemampuan  Teknis)   
Adalah pengetahuan dan penguasaan kegiatan  yang 
bersangkutan dengan cara proses dan prosedur yang 
menyangkut pekerjaan dan alat-alat kerja. 
2. Human  Skill  (Kemampuan  bersifat  manusiawi) 
Adalah kemampuan untuk bekerja dalam kelompok 
suasana di mana organisasi merasa aman dan bebas untuk 
menyampaikan masalah. 
3. Conceptual Skill (Kemampuan Konseptual)  
Adalah kemampuan untuk melihat gambar kasar untuk 
mengenali adanya unsur penting dalam situasi memahami 
di antara unsur-unsur itu. 
Arfida (2003) menyatakan kemampuan karyawan 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, latihan, motivasi, etos kerja, 
mental dan kemampuan fisik karyawan yang bersangkutan. 
Menurut Michael Zwell (dalam Wibowo, 2007) mengungkapkan 
bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
kemampuan seseorang karyawan, yaitu  sebagai berikut. 
1. Keyakinan dan nilai-nilai 
2. Keterampilan 
3. Pengalaman 
4. Karakteristik kepribadian 
5. Motivasi 
6. Isu emosional 
2.10 Motivasi 
Menurut Hasibuan (2003) menjelaskan motivasi berasal 
dari kata latin “movere” yang berarti dorongan atau 
menggerakkan. Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya 
ditujukan pada sumber daya manusia umumnya dan bawahan 
khususnya. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya 
mengarahkan daya dan potensi bawahan agar mau bekerja 
sama secara produktif, berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan 
yang telah ditentukan.  
Menurut Edwin B. Flippo (dalam Hasibuan, 2003) 




mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja, sehingga 
keinginan para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus tercapai. 
Mathis dan Jackson (2006) mengungkapkan bahwa motivasi 
adalah keinginan dalam diri seseorang yang menyebabkan orang 
tersebut bertindak. 
Motivasi kerja terdiri dari dua jenis yaitu intrinsik dan 
ekstrinsik. Seseorang yang secara intrinsik termotivasi karena 
menikmati setiap tugas dan merasa tertantang untuk 
menyelesaikan setiap tugas yang dimiliki. Anggota yang 
termotivasi secara ekstrinsik pada umumnya tidak terlalu 
menikmati tugas yang dimiliki tetapi tetap termotivasi untuk 
mendapatkan imbalan dan pujian atas sebuah pencapaian ataupun 
menghindari konsekuensi negatif. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi menurut Wahjosumidjo (1994) 
dikelompokkan menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor-faktor tersebut sebagai berikut. 
a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah keadaan yang berasal dari dalam diri 
individu. Faktor-faktor tersebut diantaranya sebagai 
berikut. 
1. Sifat-sifat pribadi yang melekat sebagai unsur 
kepribadiannya 
2. Sistem nilai/norma yang dianut (dasar pandangan) 
3. Kedudukan atau jabatan pada organisasi dan tingkat 
pendidikan 
4. Pengalaman kerja 
5. Persepsi dan sikap 
6. Kemampuan dan keterampilan 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah keadaan yang ditimbulkan oleh 
berbagai sumber dari luar diri individu, diantaranya adalah 
sebagai berikut. 
1. Kebijaksanaan yang telah ditetapkan perusahaan, 





2. Persyaratan kerja yang perlu dipenuhi oleh karyawan 
3. Tersedianya seperangkat alat-alat dan sarana yang 
diperlukan dalam mendukung pelaksanaan kerja, 
termasuk di dalamnya situasi dan kondisi lingkungan 
kerja 
4. Gaya kepemimpinan atasan, dalam arti sifat-sifat dan 
perilaku atasan terhadap bawahan 
2.11 Dukungan Sosial 
Menurut Dimatteo (dalam Sarafino, 2002), dukungan sosial 
adalah dukungan atau bantuan yang berasal dari orang lain seperti 
teman, keluarga, tetangga, rekan kerja dan orang lain. Dukungan 
sosial adalah kenyamanan, perhatian, penghargaan, maupun 
bantuan dalam bentuk lainnya yang diterima individu dari orang 
lain ataupun dari kelompok. 
Kahn dan Antonoucci (dalam Orford, 1992) membagi 
sumber-sumber dukungan sosial menjadi 3 kategori sebagai 
berikut. 
1. Sumber dukungan sosial yang berasal dari orang-orang 
yang selalu ada sepanjang hidupnya, yang selalu bersama 
dengannya dan mendukungnya. Meliputi keluarga dekat, 
pasangan (suami atau istri), atau teman dekat. 
2. Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain 
yang sedikit berperan dalam hidupnya dan cenderung 
mengalami perubahan sesuai dengan waktu. Meliputi 
teman kerja, sanak keluarga, dan teman sepergaulan. 
3. Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain 
yang sangat jarang memberi dukungan dan memiliki peran 
yang sangat cepat berubah. Meliputi dokter atau tenaga ahli 
atau profesional, keluarga jauh. 
Ada lima bentuk dukungan sosial (Sarafino, 2002), sebagai 
berikut. 
1. Dukungan emosional  
Terdiri dari ekspresi seperti perhatian, empati, dan turut 




2. Dukungan penghargaan 
Dukungan ini ada ketika seseorang memberikan 
penghargaan positif kepada orang yang sedang stres, 
dorongan atau persetujuan terhadap ide ataupun perasaan 
individu, ataupun melakukan perbandingan positif antara 
individu dengan orang lain. 
3. Dukungan instrumental 
Dukungan yang berupa bantuan secara langsung dan nyata 
seperti memberi atau meminjamkan uang atau membantu 
meringankan tugas orang yang sedang stres. 
4. Dukungan informasi 
Terdiri dari nasehat, arahan, saran ataupun penilaian 
tentang bagaimana individu melakukan sesuatu.  
5. Dukungan kelompok 
Dukungan ini dapat menyebabkan individu merasa bahwa 
dirinya merupakan bagian dari suatu kelompok dimana 
anggota-anggotanya dapat saling berbagi. 
Penelitian ini mencakup dukungan sosial (social support) 
yang diberikan oleh supervisor dan rekan kerja di PT Djarum 
Unit Karangbener, Kudus-Jawa Tengah. 
2.12 Kerangka Konsep 
Kerangka konsep yag digunakan dalam penelitian ini 
mengacu dari beberapa teori. Adapun kerangka konsep yang 
digunakan ditunjukkan pada Gambar 2.2. 
Berdasarkan kerangka konsep pada Gambar 2.2 diperoleh 
beberapa hipotesis yang dapat digunakan dalam penelitian ini. 
Adapun hipotesis dan penjelasannya dengan teori terkait adalah 
sebagai berikut. 
1. Hipotesis 1 :  Dukungan sosial berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi 
Teori yang mendukung hipotesis 1 dikemukakan oleh 
Jurgensen (dalam Blum & Naylor, 1986) menyatakan 




kerja, 2 diantaranya adalah teman sekerja dan perilaku 
atasan yang akan mempengaruhi motivasi kerja karyawan. 
2. Hipotesis 2 :  Dukungan sosial berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan diri 
Teori yang mendukung hipotesis 2 dikemukakan oleh 
Torrance (dalam Hendrik, 1989) menyatakan bahwa salah 
satu faktor yang dapat menghambat kemampuan seorang 
pegawai adalah menganggap faktor hubungan manusia 
manusiawi sia-sia diterapkan. 
3. Hipotesis 3 :  Kemampuan diri berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan 
Teori yang mendukung hipotesis 3 dikemukakan oleh 
Mathis dan Jackson (2001) yang menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan (employee 
performance) yaitu kemampuan diri, motivasi, dukungan 
yang diterima, keterlibatan pekerjaan, dan hubungan 
mereka dengan organisasi. 
4. Hipotesis 4 :  Motivasi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
Teori yang mendukung hipotesis 4 dikemukakan oleh 
Mathis dan Jackson (2001) yang menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan (employee 
performance) yaitu kemampuan diri, motivasi, dukungan 
yang diterima, keterlibatan pekerjaan, dan hubungan 
mereka dengan organisasi. 
5. Hipotesis 5 :  Dukungan sosial berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan 
Teori yang mendukung hipotesis 5 dikemukakan oleh 
Mathis dan Jackson (2001) yang menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan (employee 
performance) yaitu kemampuan diri, motivasi, dukungan 
yang diterima, keterlibatan pekerjaan, dan hubungan 












































2. Kuantitas  
3. Ketepatan waktu 
4. Efektivitas 
5. Kemandirian  
Dukungan Sosial : 
1. Dukungan emosional 
2. Dukungan penghargaan 
3. Dukungan instrumental 
4. Dukungan informasi 
5. Dukungan kelompok 
Kemampuan : 




3. Mengatasi hambatan 
dalam pekerjaan 
4. Cekatan dalam bekerja 
5. Terampil dalam bekerja 





1. Kebutuhan fisiologis 
2. Rasa aman 
3. Kebutuhan sosial  
4. Harga diri 


























3.1 Teknik Pengambilan Sampel 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer yang diperoleh dari survey secara langsung pada karyawan 
bagian produksi rokok di PT Djarum Unit Karangbener, Kudus-
Jawa Tengah pada proses giling. Populasi dalam penelitian ini 
yaitu seluruh karyawan pada proses giling sebanyak 3.389 
karyawan yang terdiri dari bagian giling sebanyak 1.680 
karyawan dan bagian batil sebanyak 1.709 karyawan. Responden 
yang disurvey pada penelitian ini adalah karyawan yang terpilih 
sebagai sampling baik karyawan giling maupun batil. 
Pengambilan data dilakukan selama 2 minggu yaitu 02 – 11 Mei 
2018. 
Jumlah sampel pada penelitian ini didasarkan perhitungan 
metode sampel yang digunakan yaitu Simple Random Sampling 
(SRS) dimana survey dilakukan secara acak berdasarkan sampel 
terpilih. Adapun perhitungan jumlah sampel dengan rumus SRS 






















    
Nilai Z(1-α/2) sebesar 1,96 pada α sebesar 5% dan estimasi batas 
kesalahan (B) sebesar 0,092, sehingga diperoleh jumlah sampel 
sebagai berikut. 
  
    
3389 0,5 0,5
109,824 110
3388 0,0022 0,5 0,5
n   

 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwa 
jumlah sampel sebanyak 110 karyawan. Jumlah sampel tersebut
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secara keseluruhan, dikarenakan terdapat karyawan giling 


















   
   
 
Berdasarkan perhitungan proporsional diatas dapat 
diketahui bahwa jumlah sampel untuk bagian giling sebanyak 55 
karyawan dan bagian batil sebanyak 55 karyawan. 
3.2 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kemampuan diri, motivasi, dan dukungan sosial terhadap kinerja 
karyawan produksi di PT Djarum Unit Karangbener, Kudus-Jawa 
Tengah pada proses giling. Variabel penelitian ini menggunakan 
skala likert 1-7 yang dijelaskan pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Skala Penilaian 
Skala Penilaian 
1 Sangat Tidak Setuju 
2 Tidak Setuju 
3 Kurang Setuju 
4 Ragu-ragu (Antara Setuju atau Tidak) 
5 Agak Setuju 
6 Setuju 
7 Sangat Setuju 
 
Indikator-indikator pada masing-masing variabel penelitian 








Tabel 3.2 Variabel Kinerja Karyawan 





Saya membantu perusahaan dengan 
memproduksi rokok yang berkualitas jelek 
A2 
Saya berhasil memproduksi rokok yang 
berkualitas baik 
A3 
Saya berhasil memproduksi rokok dengan 
jumlah yang banyak (lebih dari 1000 batang) 
A4 
Saya memproduksi rokok sesuai target yang 
ditetapkan perusahaan 
Sumber : Sujan, dkk, 1994 
Tabel 3.3 Variabel Kemampuan Diri 





Saya dapat mencapai tujuan yang saya 
tetapkan 
B2 
Saya menghargai jadwal dan tenggang 
waktu kerja 
B3 Saya mampu belajar metode kerja baru 
B4 
Saya memfokuskan semua tenaga pada 
pekerjaan 
B5 
Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
yang ditugaskan kepada saya 
B6 
Saya mampu bekerja secara tim dengan 
rekan kerja 
Sumber : Avallone et al, 2007 
Tabel 3.4 Variabel Motivasi 
Variabel Indikator Pernyataan 
X2 
(Motivasi) 
C1 Ini adalah pekerjaan yang saya pilih sendiri 
C2 Saya senang mempelajari hal-hal baru 
C3 
Saya merasa pekerjaan ini telah menjadi 
bagian hidup saya 
C4 
Pekerjaan ini memungkinkan saya 
mendapat uang yang banyak 
C5 







Tabel 3.4 Variabel Motivasi (Lanjutan) 




Saya merasa puas ketika mengerjakan 
tugas yang sulit 
Sumber : Tremblay et al, 2009 
Tabel 3.5 Variabel Dukungan Sosial 




Rekan kerja saya memberikan dukungan 
yang saya butuhkan 
D2 
Ada seorang rekan kerja dimana saya bisa 
bercerita/curhat ketika saya merasa sedih 
tanpa merasa canggung atau sungkan 
D3 
Rekan kerja saya dan saya sangat terbuka 
tentang apa yang kami pikirkan mengenai 
berbagai hal 
D4 
Rekan kerja saya mahir membantu saya 
dalam memecahkan masalah 
D5 
Pengawas saya bersedia mendengarkan 
mengenai masalah pekerjaan saya 
D6 
Pengawas saya membuat saya merasa 
nyaman bercerita kepadanya mengenai 
masalah pekerjaan saya 
D7 
Saya dapat berbicara dengan pengawas 
saya secara komunikatif untuk 
menyelesaikan masalah pekerjaan saya 
D8 
Pengawas saya merupakan panutan yang 
baik untuk pekerjaan saya 
D9 
Pengawas saya memberi tahu bagaimana 
bekerja efektif di dalam tempat kerja 
sehingga menguntungkan perusahaan dan 
diri saya sendiri 
D10 
Pengawas saya mampu mengelola tempat 
kerja sebagai keseluruhan tim agar 
kebutuhan setiap anggota dapat terpenuhi 
Sumber :  
Coworker Support : Procidano and Heller, 1983 







Struktur data yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan indikator-indikator yang 
digunakan ditunjukkan pada Tabel 3.6. 
Tabel 3.6 Struktur Data Penelitian 
Responden 
Kinerja Karyawan Kemampuan Motivasi Dukungan Sosial 
A1 ... A4 B1 ... B6 C1 ... C6 D1 ... D10 
1 y11 ... y14 x11 1 ... x11 6 x12 1 ... x12 6 x13 1 ... x13 10 
2 y21 ... y24 x21 1 ... x21 6 x22 1 ... x22 6 x23 1 ... x23 10 
3 y31 ... y34 x31 1 ... x31 6 x32 1 ... x32 6 x33 1 ... x33 10 
: : : : : : : : : : : : : 
110 y110 1 ... y110 4 x110 1 1 ... x110 1 6 x110 2 1 ... x110 2 6 x110 3 1 ... x110 3 10 
 
Keterangan : 




3.3 Langkah Analisis 
Langkah analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Menjawab tujuan pertama : 
a.  Mengumpulkan data melalui survey secara langsung 
pada karyawan bagian produksi rokok di PT Djarum 
Unit Karangbener, Kudus-Jawa Tengah pada proses 
giling. 
b. Mengidentifikasi karakteristik data menggunakan 
statistika deskriptif berupa pie chart. 
2. Menjawab tujuan kedua : 
a.  Melakukan analisis validitas dan reliabilitas instrumen 
(indikator-indikator). 
b. Melakukan analisis pengaruh indikator-indikator 
terhadap kinerja karyawan dan faktor-faktor yang 
diduga mempengaruhi bagian produksi rokok di PT 
Djarum Unit Karangbener, Kudus-Jawa Tengah pada 
proses giling menggunakan Confirmatory Factor 
Analysis (CFA). 
- Melakukan pemeriksaan asumsi ukuran sampel dan 
pengujian asumsi multivariat normal. 
- Melakukan identifikasi model pengukuran 
(measurement model) pada Confirmatory Factor 
Analysis (CFA). 
- Melakukan pengujian dan pemeriksaan kebaikan 
model (Goodness of Fit Test). Jika terdapat model 
yang belum fit sesuai dengan kriteria kebaikan 
model maka dilakukan modifikasi. 
- Melakukan pengujian keakuratan (signifikansi) 
parameter. 
c.  Melakukan analisis pengaruh kemampuan diri, 
motivasi, dan dukungan sosial terhadap kinerja 
karyawan bagian produksi rokok di PT Djarum Unit 
Karangbener, Kudus-Jawa Tengah pada proses giling 




- Membuat konseptualisasi model dan teori sesuai 
dengan kerangka konsep yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya. 
- Melakukan pemodelan dari kerangka konsep 
dengan membuat hipotesis yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya. 
- Membuat diagramatik pola hubungan antar variabel 
laten dan indikator-indikatornya sesuai kerangka 
konsep yang disebut diagram path yang ditunjukkan 
pada Gambar 3.1. 
d.  Membuat persamaan struktural sesuai dengan diagram 
path antar variabel laten dan indikator-indikatornya. 
Kemampuan (η1)  = γ11* dukungan sosial(ξ1) + ζ1   
Motivasi (η2) =  γ12*dukungan sosial(ξ1) + ζ2  
Kinerja (η3) =  β13*kemampuan diri(η1)  + β23* 
motivasi(η2) + γ13*dukungan 
sosial(ξ1) + ζ3 
e.  Melakukan identifikasi model struktural (structural 
model) pada Structural Equation Modeling (SEM). 
f.   Melakukan pengujian dan pemeriksaan kesesuaian 
model (Goodness of Fit Test). Jika terdapat model yang 
belum fit sesuai dengan kriteria kebaikan model maka 
dilakukan modifikasi. 


























































































































































































































h. Menginterpretasi hasil analisis data. 
i. Menarik kesimpulan. 
Diagram alir dari langkah analisis data pada penelitian ini 
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Data 





Analisis Pemodelan CFA 
Statistika Deskriptif 
























Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian (Lanjutan) 
 
 
Analisis Pemodelan SEM 
Tidak 










ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini dilakukan pembahasan pemodelan kemampuan 
diri, motivasi, dan dukungan yang diterima terhadap kinerja 
karyawan bagian produksi rokok di PT Djarum Unit 
Karangbener, Kudus. Analisis yang dilakukan meliputi 
Confirmatory Factor Analysis (CFA) kemudian dilanjutkan 
pemodelan faktor-faktor tersebut menggunakan Structural 
Equation Modeling (SEM), dimana sebelumnya dilakukan 
identifikasi karakteristik karyawan menggunakan statistika 
deskriptif.  
4.1 Karakteristik Karyawan 
 Terdapat beberapa data diri karyawan yang dapat 
diidentifikasi karakteristiknya. Hal ini bertujuan untuk 
menggambarkan latar belakang karyawan yang bekerja di  PT 
Djarum Unit Karangbener, Kudus. Adapun analisisnya 
menggunakan statistika deskriptif berupa visualisasi adalah 
sebagai berikut.  
1. Masa Kerja 
Gambaran masa kerja karyawan selama di perusahaan 
ditunjukkan Gambar 4.1. 
 
Gambar 4.1 Karakteristik Masa Kerja Karyawan
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Gambar 4.1 menunjukkan sebanyak 80% karyawan di 
bagian proses giling telah bekerja di PT Djarum Unit 
Karangbener, Kudus lebih dari sama dengan 18 tahun, sedangkan 
yang kurang dari 18 tahun sebanyak 20%. Hal ini menunjukkan 
mayoritas karyawan telah lama bekerja di PT Djarum Unit 
Karangbener, Kudus. 
2. Usia 
Gambaran usia karyawan yang bekerja di perusahaan 
ditunjukkan Gambar 4.2. 
 
Gambar 4.2 Karakteristik Usia Karyawan 
Gambar 4.2 menunjukkan mayoritas karyawan di bagian 
proses giling yang bekerja di PT Djarum Unit Karangbener, 
Kudus berada pada rentang usia 30-49 tahun yaitu sebanyak 32% 
berusia 35-39 tahun, sebanyak 22% berusia 30-34 tahun, 
sebanyak 20% berusia 45-49 tahun, serta sebanyak 19% berusia 
40-44 tahun. Minoritas karyawan yang bekerja di PT Djarum Unit 
Karangbener, Kudus berusia 55-59% sebanyak 1%, usia 25-29 
tahun dan usia 50-54 tahun masing-masing sebanyak 3%. Hal ini 
menunjukkan bahwa paling banyak karyawan yang bekerja 
berada pada rentang usia 35-39 tahun. 
3. Pendidikan Terakhir 
Gambaran pendidikan terakhir karyawan yang bekerja di 





Gambar 4.3 Karakteristik Pendidikan Terakhir Karyawan 
Gambar 4.3 menunjukkan mayoritas jenjang pendidikan 
yang ditempuh terakhir oleh karyawan PT Djarum Unit 
Karangbener, Kudus adalah SD sebanyak 65%, sedangkan 
lainnya adalah SMP. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan pada 
bagian proses giling jenjang pendidikan yang ditempuh paling 
tinggi adalah tingkat SD/MI/sederajat. 
4. Rata-rata Upah per Hari 
Gambaran upah per hari karyawan yang bekerja di 
perusahaan ditunjukkan Gambar 4.4. 
 
Gambar 4.4 Karakteristik Upah Per Hari Karyawan 
Gambar 4.4 menunjukkan rata-rata upah per hari yang 
diterima oleh karyawan PT Djarum Unit Karangbener, Kudus di 
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bagian proses giling adalah Rp 46.354,00. Mayoritas karyawan 
memperoleh upah lebih dari rata-rata yaitu sebanyak 54% 
dikarenakan setiap karyawan memiliki target yang ditetapkan 
perusahaan sesuai dengan kemampuannya dimana upah karyawan 
berada pada rentang Rp 25.000,00 hingga Rp 100.000,00. 
5. Jarak Rumah ke Tempat Kerja 
Gambaran jarak rumah karyawan ke perusahaan (tempat 
kerja) ditunjukkan Gambar 4.5. 
 
Gambar 4.5 Karakteristik Jarak Rumah ke Tempat Kerja Karyawan 
Gambar 4.5 menunjukkan mayoritas karyawan PT Djarum 
Unit Karangbener, Kudus bagian proses giling memiliki rumah 
dengan jarak antara 3 hingga 5 km ke tempat kerja yaitu sebanyak 
44%, minoritas jarak rumah ke tempat kerja kurang dari 3 km 
yaitu sebanyak 21%, sedangkan lainnya sebanyak 35% memiliki 
rumah yang jaraknya ke tempat kerja lebih dari 5 km. 
6. Transportasi Sehari-hari 
Gambaran transportasi yang digunakan karyawan untuk 





Gambar 4.6 Karakteristik Transportasi Sehari-hari Karyawan 
Gambar 4.6 menunjukkan sebanyak 90% transportasi 
sehari-hari karyawan PT Djarum Unit Karangbener, Kudus 
adalah sepeda motor sebanyak 65% dan angkutan umum 
sebanyak 25%, sedangkan 10% lainnya adalah antar jemput 
sebanyak 7%, sepeda sebanyak 2%, dan jalan kaki sebanyak 1%. 
Hal ini menunjukkan mayoritas karyawan menggunakan 
transportasi sehari-hari berupa sepeda motor. 
4.2 Pemodelan Kinerja Karyawan  
Pemodelan kemampuan diri, motivasi, dan dukungan sosial 
terhadap kinerja karyawan bagian produksi rokok di PT Djarum 
Unit Karangbener, Kudus dilakukan menggunakan Structural 
Equation Modeling (SEM) dimana sebelumnya dilakukan analisis 
Confirmatory Factor Analysis (CFA) terhadap masing-masing 
variabel laten. Analisis SEM digunakan dalam pembentukan 
model struktural untuk mengetahui hubungan keterkaitan antar 
variabel laten, sedangkan CFA digunakan untuk mengkonfirmasi 
indikator-indikator dalam mengukur variabel laten. Dalam 
analisis SEM, asumsi yang harus dipenuhi adalah ukuran sampel 
dan data berdistribusi multivariat normal. Berikut pembahasan 




4.2.1 Pemeriksaan Asumsi  
Terdapat 2 asumsi yang harus dipenuhi dalam analisis 
Structural Equation Modeling (SEM) yaitu ukuran sampel dan 
data berdistribusi multivariat normal. Diketahui bahwa sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 110 responden 
yang terbagi 55 responden bagian giling dan 55 responden bagian 
batil. Dengan jumlah responden sebanyak 110 tersebut maka 
dapat dikatakan sudah memenuhi asumsi ukuran sampel dimana 
sampel minimal dengan variabel laten sebanyak 4 dengan 
masing-masing variabel memuat lebih dari 3 indikator adalah 
sebanyak 100.  
Selanjutnya dilakukan pemeriksaan distribusi multivariat 
normal pada data. Pemeriksaan distribusi multivariat normal 
dilakukan dengan menggunakan 104 data dikarenakan terdapat 6 
data yang memiliki nilai outlier tinggi. Berdasarkan hasil analisis 
data yang ditunjukkan pada Lampiran 3, diperoleh proporsi dari 
jarak mahalanobis (
2
kd ) yang kurang dari 
2
)5.0,p(  sebesar 56,73% 
dimana nilai tersebut masih berada di sekitar 50% sehingga dapat 
dikatakan bahwa data telah berdistribusi multivariat normal. 
Selain dengan pemeriksaan, dilakukan pengujian distribusi 
multivariat normal dengan membandingkan nilai rQ dengan 
critical point. Berdasarkan hasil analisis data yang ditunjukkan 
pada Lampiran 3, diperoleh nilai rQ sebesar 0,956 yang kurang 
dari nilai critical point sebesar 0,98762 sehingga diperoleh 
keputusan H0 ditolak, artinya data tidak berdistribusi multivariat 
normal. Telah dilakukan transformasi data tetap tidak normal. 
Ditinjau kembali, pada pemeriksaan data telah berdistribusi 
normal dan pada pengujian diketahui bahwa nilai rQ tidak jauh 
berbeda dengan nilai critical point sehingga disimpulkan bahwa 
data mendekati distribusi multivariat normal. 
Berdasarkan pemeriksaan dan pengujian asumsi yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa data telah memenuhi asumsi ukuran 
sampel dan mendekati asumsi distribusi multivariat normal 




4.2.2 Confirmatory Factor Analysis (CFA) 
Salah satu analisis yang digunakan untuk mengkonfirmasi 
indikator-indikator dalam mengukur variabel laten yaitu CFA. 
CFA menguji seberapa baik variabel yang diukur mewakili 
variabel yang tak terukur dengan memperhatikan beberapa 
kriteria Goodness of Fit. Dalam analisis CFA dilakukan pengujian 
apakah indikator-indikator terukur mempengaruhi atau valid 
(representatif) terhadap variabel laten. Indikator yang tidak 
signifikan dalam analisis CFA tidak diikutsertakan pada analisis 
SEM. Berikut analisis CFA untuk masing-masing variabel laten. 
A. CFA Variabel Kinerja Karyawan 
Variabel kinerja karyawan dalam penelitian ini diukur 
menggunakan 4 indikator. Analisis CFA pada variabel kinerja 
karyawan bertujuan untuk mengetahui indikator-indikator yang 
berpengaruh signifikan. Adapun model CFA variabel kinerja 
karyawan beserta hasil analisisnya ditunjukkan pada Gambar 4.7. 
 
Gambar 4.7 Model CFA Kinerja Karyawan 
Model diatas merupakan model untuk variabel kinerja 
karyawan. Model dapat dianalisis kebaikan model jika model 
dalam keadaan over identified yaitu nilai df > 0 atau bernilai 
positif. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai df sebesar 2, 
dimana df telah lebih dari 0 atau bernilai positif sehingga 
dikatakan model dalam keadaan over identified. Selanjutnya 
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dilakukan pengujian kesesuaian model dengan menggunakan 
kriteria yang telah dijelaskan pada Tabel 2.2. Model dikatakan 
sesuai jika telah memenuhi beberapa kriteria. Hasil pengujian 
kesesuaian model berdasarkan Lampiran 4A ditunjukkan pada 
Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Goodness of Fit Variabel Kinerja Karyawan 
Kriteria Kesesuaian 
Model 
Hasil Pada Model Keterangan 
Chi-Square 0,342 Model sesuai 
P-value 0,843 Model sesuai 
GFI 0,998 Model sesuai 
RMSEA 0,000 Model sangat sesuai 
TLI 1,147 Model sesuai 
CFI 1,000 Model sesuai 
AGFI 0,992 Model sesuai 
Tabel 4.1 menunjukkan nilai χ2 telah sesuai karena lebih 
kecil dari nilai χ2(0,05;2) sebesar 5,991 pada taraf signifikan (α) 
sebesar 0,05. Berdasarkan nilai dari kriteria kesesuaian model, 
maka dikatakan model dapat diterima dikarenakan semua kriteria 
telah terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator 
dalam variabel kinerja karyawan dapat digunakan untuk 
mengukur model dari variabel kinerja karyawan tersebut. Setelah 
kriteria model telah sesuai maka selanjutnya dilakukan pengujian 
untuk mengetahui indikator-indikator yang  berpengaruh terhadap 
variabel kinerja karyawan dengan melihat pada nilai loading 
factor yang telah distandarisasi. Selain melihat signifikansi, nilai 
loading factor juga menggambarkan besarnya pengaruh indikator 
dalam mengukur variabel kinerja karyawan. Hasil pengujian 
indikator-indikator dari variabel kinerja karyawan berdasarkan 
Lampiran 4A ditunjukkan pada Tabel 4.2. 




Error thitung P-value Keterangan 
A1 -0,354 0,875 -2,755 0,006 Signifikan 
A2 0,781 0,390 2,479 0,013 Signifikan 
A3 0,643 0,587  0,000 Signifikan 




Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dengan menggunakan taraf 
signifikan (α) sebesar 0,05 dan daerah penolakan H0 ditolak jika 
thitung > t(0,025;103) sebesar 1,983 atau P-value < α maka diperoleh 
keputusan H0 ditolak pada indikator A1 yaitu “saya membantu 
perusahaan dengan memproduksi rokok yang jelek”, A2 yaitu 
“saya berhasil memproduksi rokok yang berkualitas baik”, dan A3 
yaitu “saya berhasil memproduksi rokok dengan jumlah yang 
banyak (>1000 batang)”. Artinya, ketiga indikator tersebut 
signifikan dalam mengukur variabel kinerja karyawan. 
Dikarenakan variabel A4 yaitu “saya memproduksi rokok dari 
target yang ditetapkan perusahaan” tidak signifikan dalam 
mengukur variabel kinerja karyawan maka tidak diikutsertakan 
dalam analisis selanjutnya.  
Berdasarkan indikator-indikator yang signifikan, maka 
model pengukuran dari variabel kinerja karyawan dengan melihat 
nilai loading factor adalah sebagai berikut. 
A1 = -0,354 Kinerja Karyawan 
A2 = 0,781 Kinerja Karyawan 
A3 = 0,643 Kinerja Karyawan 
Model pengukuran kinerja karyawan menunjukkan nilai 
loading factor terbesar adalah indikator A2 sebesar 0,781, 
sehingga dapat dikatakan indikator A2 memberikan pengaruh 
yang paling besar terhadap variabel kinerja karyawan. Hal ini 
berarti model pengukuran kinerja karyawan sebagian besar 
dipengaruhi oleh indikator A2. Selain melihat dari nilai loading 
factor dalam model pengukuran, dapat dihitung besarnya error 
atau kesalahan pengukuran dari indikator-indikator yang 
signifikan. Hasilnya sebagai berikut. 
V(δ1) = 0,875 
V(δ2) = 0,390 
V(δ3) = 0,587 
Nilai error atau kesalahan pengukuran terkecil terdapat 
pada indikator A2 sebesar 0,390 dan terbesar pada indikator A1 
sebesar 0,875. Hal ini sesuai dengan nilai loading factor dimana 
terbesar terdapat pada indikator A2 dan terkecil pada indikator A1. 
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Loading factor dan kesalahan pengukuran memiliki nilai yang 
berbanding terbalik. Langkah selanjutnya yaitu melakukan 
pemeriksaan reliabilitas dengan menghitung nilai construct 
reliability (CR) untuk mengetahui tingkat akurasi atau konsistensi 











Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui nilai CR 
dari variabel kinerja karyawan sebesar 0,631 dimana nilai tersebut 
mendekati 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat konsistensi 
atau akurasi pada variabel kinerja karyawan mendekati atau 
cukup reliabel. 
B. CFA Variabel Kemampuan Diri 
Variabel kemampuan diri dalam penelitian ini diukur 
menggunakan 6 indikator. Analisis CFA pada variabel 
kemampuan diri bertujuan untuk mengetahui indikator-indikator 
yang berpengaruh signifikan. Adapun model CFA variabel 
kemampuan diri beserta hasil analisisnya ditunjukkan pada 
Gambar 4.8. 
 
Gambar 4.8 Model CFA Kemampuan Diri 
Model diatas merupakan model untuk variabel kemampuan 
diri. Model dapat dianalisis kebaikan model jika model dalam 




Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai df sebesar 9, dimana df 
telah lebih dari 0 atau bernilai positif sehingga dikatakan model 
dalam keadaan over identified. Selanjutnya dilakukan pengujian 
kesesuaian model dengan menggunakan kriteria yang telah 
dijelaskan pada Tabel 2.2. Model dikatakan sesuai jika telah 
memenuhi beberapa kriteria. Hasil pengujian kesesuaian model 
berdasarkan Lampiran 4B ditunjukkan pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Goodness of Fit Variabel Kemampuan Diri 
Kriteria 
Kesesuaian Model 
Hasil Pada Model Keterangan 
Chi-Square 38,519 Model tidak sesuai 
P-value 0,000 Model tidak sesuai 
GFI 0,890 Model mendekati sesuai 
RMSEA 0,178 Model tidak sesuai 
TLI 0,560 Model tidak sesuai 
CFI 0,736 Model tidak sesuai 
AGFI 0,743 Model tidak sesuai 
Tabel 4.3 menunjukkan nilai χ2 tidak sesuai karena lebih 
besar dari nilai χ2(0,05;9) sebesar 16,919 pada taraf signifikan (α) 
sebesar 0,05. Berdasarkan nilai dari kriteria kesesuaian model, 
maka dikatakan model tidak dapat diterima dikarenakan beberapa 
kriteria tidak terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-
indikator dalam variabel kemampuan diri tidak dapat digunakan 
untuk mengukur model dari variabel kemampuan diri tersebut, 
maka perlu dilakukan modifikasi model untuk memperoleh model 
yang sesuai dengan menghubungkan indikator-indikator yang 
memiliki variance error yang berkorelasi tinggi. Modifikasi 
model CFA variabel kemampuan diri beserta hasil analisisnya 




Gambar 4.9 Modifikasi Model CFA Kemampuan Diri 
Model diatas merupakan model modifikasi untuk variabel 
kemampuan diri. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai df 
sebesar 8, dimana df telah lebih dari 0 atau bernilai positif 
sehingga dikatakan model dalam keadaan over identified. 
Selanjutnya dilakukan pengujian kesesuaian model berdasarkan 
output di Lampiran 4B yang ditunjukkan pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Goodness of Fit Variabel Kemampuan Diri Modifikasi 
Kriteria 
Kesesuaian Model 
Hasil Pada Model Keterangan 
Chi-Square 12,983 Model sesuai 
P-value 0,112 Model sesuai 
GFI 0,961 Model sesuai 
RMSEA 0,078 Model sesuai 
TLI 0,916 Model sesuai 
CFI 0,955 Model sesuai 
AGFI 0,897 Model mendekati sesuai 
Tabel 4.4 menunjukkan nilai χ2 telah sesuai karena lebih 
kecil dari nilai χ2(0,05;8) sebesar 15,507 pada taraf signifikan (α) 
sebesar 0,05. Berdasarkan nilai dari kriteria kesesuaian model, 
maka dikatakan model dapat diterima dikarenakan semua kriteria 
telah terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator 
dalam variabel kemampuan diri dapat digunakan untuk mengukur 
model dari variabel kemampuan diri tersebut. Setelah kriteria 
model telah sesuai maka selanjutnya dilakukan pengujian untuk 




variabel kemampuan diri dengan melihat pada nilai loading factor 
yang telah distandarisasi. Selain melihat signifikansi, nilai 
loading factor juga menggambarkan besarnya pengaruh indikator 
dalam mengukur variabel kemampuan diri. Hasil pengujian 
indikator-indikator dari variabel kemampuan diri berdasarkan 
Lampiran 4B ditunjukkan pada Tabel 4.5. 




Error thitung P-value Keterangan 
B1 0,451 0,797 3,654 0,000 Signifikan 
B2 0,418 0,825 3,952 0,000 Signifikan 
B3 0,136 0,982 1,271 0,204 Tidak Signifikan 
B4 0,830 0,311 5,248 0,000 Signifikan 
B5 0,366 0,866 2,675 0,007 Signifikan 
B6 0,742 0,449  0,000 Signifikan 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dengan menggunakan taraf 
signifikan (α) sebesar 0,05 dan daerah penolakan H0 ditolak jika 
thitung > t(0,025;103) sebesar 1,983 atau P-value < α maka diperoleh 
keputusan H0 ditolak pada indikator B1 yaitu “saya dapat 
mencapai tujuan yang saya tetapkan”, B2 yaitu “saya menghargai 
jadwal dan tenggat waktu kerja”, B4 yaitu “saya memfokuskan 
semua tenaga pada pekerjaan”, B5 yaitu “saya mampu 
menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan kepada saya”, dan B6 
yaitu “saya mampu bekerja secara tim dengan rekan kerja”. 
Artinya, kelima indikator tersebut signifikan dalam mengukur 
variabel kemampuan diri. Dikarenakan variabel B3 yaitu “saya 
mampu belajar metode kerja baru” tidak signifikan dalam 
mengukur variabel kemampuan diri maka tidak diikutsertakan 
dalam analisis selanjutnya.  
Berdasarkan indikator-indikator yang signifikan, maka 
model pengukuran dari variabel kemampuan diri dengan melihat 
nilai loading factor adalah sebagai berikut. 
B1 = 0,451 Kemampuan Diri 
B2 = 0,418 Kemampuan Diri 
B4 = 0,830 Kemampuan Diri 
B5 = 0,366 Kemampuan Diri 
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B6 = 0,742 Kemampuan Diri 
Model pengukuran kinerja karyawan menunjukkan nilai 
loading factor terbesar adalah indikator B4 sebesar 0,830, 
sehingga dapat dikatakan indikator B4 memberikan pengaruh 
yang paling besar terhadap variabel kemampuan diri. Hal ini 
berarti model pengukuran kemampuan diri sebagian besar 
dipengaruhi oleh indikator B4. Selain melihat dari nilai loading 
factor dalam model pengukuran, dapat dihitung besarnya error 
atau kesalahan pengukuran dari indikator-indikator yang 
signifikan. Hasilnya sebagai berikut. 
V(δ1) = 0,797 
V(δ2) = 0,825 
V(δ4) = 0,311 
V(δ5) = 0,866 
V(δ6) = 0,449 
Nilai error atau kesalahan pengukuran terkecil terdapat 
pada indikator B4 sebesar 0,311 dan terbesar pada indikator B5 
sebesar 0,866. Hal ini sesuai dengan nilai loading factor dimana 
terbesar terdapat pada indikator B4 dan terkecil pada indikator B5. 
Loading factor dan kesalahan pengukuran memiliki nilai yang 
berbanding terbalik. Langkah selanjutnya yaitu melakukan 
pemeriksaan reliabilitas dengan menghitung nilai construct 
reliability (CR) untuk mengetahui tingkat akurasi atau konsistensi 











Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui nilai CR 
dari variabel kemampuan diri sebesar 0,708 dimana nilai tersebut 
lebih dari 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat konsistensi 
atau akurasi pada variabel kemampuan diri sudah reliabel. 
C. CFA Variabel Motivasi 
Variabel motivasi dalam penelitian ini diukur 
menggunakan 6 indikator. Analisis CFA pada variabel motivasi 




signifikan. Adapun model CFA variabel motivasi beserta hasil 
analisisnya ditunjukkan pada Gambar 4.10. 
 
Gambar 4.10 Model CFA Motivasi 
Model diatas merupakan model untuk variabel motivasi. 
Model dapat dianalisis kebaikan model jika model dalam keadaan 
over identified yaitu nilai df > 0 atau bernilai positif. Berdasarkan 
hasil analisis, diperoleh nilai df sebesar 9, dimana df telah lebih 
dari 0 atau bernilai positif sehingga dikatakan model dalam 
keadaan over identified. Selanjutnya dilakukan pengujian 
kesesuaian model dengan menggunakan kriteria yang telah 
dijelaskan pada Tabel 2.2. Model dikatakan sesuai jika telah 
memenuhi beberapa kriteria. Hasil pengujian kesesuaian model 
berdasarkan Lampiran 4C ditunjukkan pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Goodness of Fit Variabel Motivasi 
Kriteria 
Kesesuaian Model 
Hasil Pada Model Keterangan 
Chi-Square 38,445 Model tidak sesuai 
P-value 0,000 Model tidak sesuai 
GFI 0,890 Model mendekati sesuai 
RMSEA 0,178 Model tidak sesuai 
TLI 0,437 Model tidak sesuai 
CFI 0,662 Model tidak sesuai 
AGFI 0,744 Model tidak sesuai 
Tabel 4.6 menunjukkan nilai χ2 tidak sesuai karena lebih 
besar dari nilai χ2(0,05;9) sebesar 16,919 pada taraf signifikan (α) 
sebesar 0,05. Berdasarkan nilai dari kriteria kesesuaian model, 
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maka dikatakan model tidak dapat diterima dikarenakan beberapa 
kriteria tidak terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-
indikator dalam variabel motivasi tidak dapat digunakan untuk 
mengukur model dari variabel motivasi tersebut, maka perlu 
dilakukan modifikasi model untuk memperoleh model yang 
sesuai dengan menghubungkan indikator-indikator yang memiliki 
variance error yang berkorelasi tinggi. Modifikasi model CFA 
variabel motivasi beserta hasil analisisnya ditunjukkan pada 
Gambar 4.11. 
 
Gambar 4.11 Modifikasi Model CFA Motivasi 
Model diatas merupakan model modifikasi untuk variabel 
motivasi. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai df sebesar 7, 
dimana df telah lebih dari 0 atau bernilai positif sehingga 
dikatakan model dalam keadaan over identified. Selanjutnya 
dilakukan pengujian kesesuaian model berdasarkan output di 
Lampiran 4C yang ditunjukkan pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Goodness of Fit Variabel Motivasi Modifikasi 
Kriteria 
Kesesuaian Model 
Hasil Pada Model Keterangan 
Chi-Square 13,372 Model sesuai 
P-value 0,064 Model sesuai 
GFI 0,964 Model sesuai 
RMSEA 0,094 Model mendekati sesuai 
TLI 0,843 Model mendekati sesuai 
CFI 0,927 Model sesuai 




Tabel 4.7 menunjukkan nilai χ2 telah sesuai karena lebih 
kecil dari nilai χ2(0,05;7) sebesar 14,067 pada taraf signifikan (α) 
sebesar 0,05. Berdasarkan nilai dari kriteria kesesuaian model, 
maka dikatakan model dapat diterima dikarenakan semua kriteria 
telah terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator 
dalam variabel motivasi dapat digunakan untuk mengukur model 
dari variabel motivasi tersebut. Setelah kriteria model telah sesuai 
maka selanjutnya dilakukan pengujian untuk mengetahui 
indikator-indikator yang  berpengaruh terhadap variabel motivasi 
dengan melihat pada nilai loading factor yang telah 
distandarisasi. Selain melihat signifikansi, nilai loading factor 
juga menggambarkan besarnya pengaruh indikator dalam 
mengukur variabel motivasi. Hasil pengujian indikator-indikator 
dari variabel motivasi berdasarkan Lampiran 4C ditunjukkan pada 
Tabel 4.8. 




Error thitung P-value Keterangan 
C1 0,115 0,987 0,994 0,320 Tidak Signifikan 
C2 0,759 0,424  0,000 Signifikan 
C3 0,167 0,972 1,389 0,165 Tidak Signifikan 
C4 0,769 0,409 3,348 0,000 Signifikan 
C5 0,308 0,905 2,073 0,038 Signifikan 
C6 0,331 0,890 2,912 0,004 Signifikan 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dengan menggunakan taraf 
signifikan (α) sebesar 0,05 dan daerah penolakan H0 ditolak jika 
thitung > t(0,025;103) sebesar 1,983 atau P-value < α maka diperoleh 
keputusan H0 ditolak pada indikator C2 yaitu “saya senang 
mempelajari hal-hal baru”, C4 yaitu “pekerjaan ini 
memungkinkan saya mendapat uang yang banyak”, C5 yaitu 
“saya ingin menjadi yang terbaik di tempat kerja”, dan C6 yaitu 
“saya merasa puas ketika mengerjakan tugas yang sulit”. Artinya, 
keempat indikator tersebut signifikan dalam mengukur variabel 
motivasi. Dikarenakan variabel C1 yaitu “ini adalah pekerjaan 
yang saya pilih sendiri”  dan C3 yaitu “saya merasa pekerjaan ini 
telah menjadi bagian dari hidup saya” tidak signifikan dalam 
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mengukur variabel motivasi maka tidak diikutsertakan dalam 
analisis selanjutnya.  
Berdasarkan indikator-indikator yang signifikan, maka 
model pengukuran dari variabel motivasi dengan melihat nilai 
loading factor adalah sebagai berikut. 
C2 = 0,759 Motivasi 
C4 = 0,769 Motivasi 
C5 = 0,308 Motivasi 
C6 = 0,331 Motivasi 
Model pengukuran motivasi menunjukkan nilai loading 
factor terbesar adalah indikator C4 sebesar 0,769, sehingga dapat 
dikatakan indikator C4 memberikan pengaruh yang paling besar 
terhadap variabel motivasi. Hal ini berarti model pengukuran 
motivasi sebagian besar dipengaruhi oleh indikator C4. Selain 
melihat dari nilai loading factor dalam model pengukuran, dapat 
dihitung besarnya error atau kesalahan pengukuran dari 
indikator-indikator yang signifikan. Hasilnya sebagai berikut. 
V(δ2) = 0,424 
V(δ4) = 0,409 
V(δ5) = 0,905 
V(δ6) = 0,890 
Nilai error atau kesalahan pengukuran terkecil terdapat 
pada indikator C4 sebesar 0,409 dan terbesar pada indikator C5 
sebesar 0,905. Hal ini sesuai dengan nilai loading factor dimana 
terbesar terdapat pada indikator C4 dan terkecil pada indikator C5. 
Loading factor dan kesalahan pengukuran memiliki nilai yang 
berbanding terbalik. Langkah selanjutnya yaitu melakukan 
pemeriksaan reliabilitas dengan menghitung nilai construct 
reliability (CR) untuk mengetahui tingkat akurasi atau konsistensi 











Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui nilai CR 




mendekati 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat konsistensi 
atau akurasi pada variabel motivasi mendekati reliabel. 
D. CFA Variabel Dukungan Sosial 
Variabel dukungan sosial dalam penelitian ini diukur 
menggunakan 6 indikator. Analisis CFA pada variabel dukungan 
sosial bertujuan untuk mengetahui indikator-indikator yang 
berpengaruh signifikan. Adapun model CFA variabel dukungan 
sosial beserta hasil analisisnya ditunjukkan pada Gambar 4.12. 
 
Gambar 4.12 Model CFA Dukungan Sosial 
Model diatas merupakan model untuk variabel dukungan 
sosial. Model dapat dianalisis kebaikan model jika model dalam 
keadaan over identified yaitu nilai df > 0 atau bernilai positif. 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai df sebesar 35, dimana 
df telah lebih dari 0 atau bernilai positif sehingga dikatakan 
model dalam keadaan over identified. Selanjutnya dilakukan 
pengujian kesesuaian model dengan menggunakan kriteria yang 
telah dijelaskan pada Tabel 2.2. Model dikatakan sesuai jika telah 
memenuhi beberapa kriteria. Hasil pengujian kesesuaian model 







Tabel 4.9 Goodness of Fit Variabel Dukungan Sosial 
Kriteria 
Kesesuaian Model 
Hasil Pada Model Keterangan 
Chi-Square 358,239 Model tidak sesuai 
P-value 0,000 Model tidak sesuai 
GFI 0,648 Model tidak sesuai 
RMSEA 0,229 Model tidak sesuai 
TLI 0,372 Model tidak sesuai 
CFI 0,512 Model tidak sesuai 
AGFI 0,447 Model tidak sesuai 
Tabel 4.9 menunjukkan nilai χ2 tidak sesuai karena lebih 
besar dari nilai χ2(0,05;35) sebesar 49,802 pada taraf signifikan (α) 
sebesar 0,05. Berdasarkan nilai dari kriteria kesesuaian model, 
maka dikatakan model tidak dapat diterima dikarenakan semua 
kriteria tidak terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-
indikator dalam variabel dukungan sosial tidak dapat digunakan 
untuk mengukur model dari variabel dukungan sosial tersebut, 
maka perlu dilakukan modifikasi model untuk memperoleh model 
yang sesuai dengan menghubungkan indikator-indikator yang 
memiliki variance error yang berkorelasi tinggi. Modifikasi 
model CFA variabel dukungan sosial beserta hasil analisisnya 
ditunjukkan pada Gambar 4.13. 
 




Model diatas merupakan model modifikasi untuk variabel 
dukungan sosial. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai df 
sebesar 14, dimana df telah lebih dari 0 atau bernilai positif 
sehingga dikatakan model dalam keadaan over identified. 
Selanjutnya dilakukan pengujian kesesuaian model berdasarkan 
output di Lampiran 4D yang ditunjukkan pada Tabel 4.10. 
Tabel 4.10 Goodness of Fit Variabel Dukungan Sosial Modifikasi 
Kriteria 
Kesesuaian Model 
Hasil Pada Model Keterangan 
Chi-Square 15,698 Model sesuai 
P-value 0,332 Model sesuai 
GFI 0,970 Model sesuai 
RMSEA 0,034 Model sangat sesuai 
TLI 0,992 Model sesuai 
CFI 0,997 Model sesuai 
AGFI 0,882 Model mendekati sesuai 
Tabel 4.10 menunjukkan nilai χ2 telah sesuai karena lebih 
kecil dari nilai χ2(0,05;14) sebesar 23,685 pada taraf signifikan (α) 
sebesar 0,05. Berdasarkan nilai dari kriteria kesesuaian model, 
maka dikatakan model dapat diterima dikarenakan semua kriteria 
telah terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator 
dalam variabel dukungan sosial dapat digunakan untuk mengukur 
model dari variabel dukungan sosial tersebut. Setelah kriteria 
model telah sesuai maka selanjutnya dilakukan pengujian untuk 
mengetahui indikator-indikator yang berpengaruh terhadap 
variabel dukungan sosial dengan melihat pada nilai loading factor 
yang telah distandarisasi. Selain melihat signifikansi, nilai 
loading factor juga menggambarkan besarnya pengaruh indikator 
dalam mengukur variabel dukungan sosial. Hasil pengujian 













Error thitung P-value Keterangan 
D1 0,443 0,804 3,828 0,000 Signifikan 
D2 0,952 0,094 10,544 0,000 Signifikan 
D3 0,305 0,907 2,957 0,003 Signifikan 
D4 0,505 0,745 5,105 0,000 Signifikan 
D5 0,843 0,289 9,279 0,000 Signifikan 
D6 0,768 0,410  0,000 Signifikan 
D7 0,531 0,718 6,322 0,000 Signifikan 
D8 0,470 0,779 4,786 0,000 Signifikan 
D9 0,506 0,744 6,730 0,000 Signifikan 
D10 0,074 0,995 0,729 0,466 Tidak Signifikan 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa dengan menggunakan taraf 
signifikan (α) sebesar 0,05 dan daerah penolakan H0 ditolak jika 
thitung > t(0,025;103) sebesar 1,983 atau P-value < α maka diperoleh 
keputusan H0 gagal ditolak pada indikator D10 yaitu “pengawas 
saya mampu mengelola tempat kerja sebagai keseluruhan tim 
agar kebutuhan setiap anggota dapat terpenuhi”. Artinya, 
indikator tersebut tidak signifikan dalam mengukur variabel 
dukungan sosial, sedangkan kesembilan indikator lainnya 
signifikan dalam mengukur variabel dukungan sosial. 
Dikarenakan variabel D10 tidak signifikan dalam mengukur 
variabel dukungan sosial maka tidak diikutsertakan dalam analisis 
selanjutnya.  
Berdasarkan indikator-indikator yang signifikan, maka 
model pengukuran dari variabel dukungan sosial dengan melihat 
nilai loading factor adalah sebagai berikut. 
D1 = 0,443 Dukungan Sosial 
D2 = 0,952 Dukungan Sosial 
D3 = 0,305 Dukungan Sosial 
D4 = 0,505 Dukungan Sosial 
D5 = 0,843 Dukungan Sosial 
D6 = 0,768 Dukungan Sosial 
D7 = 0,531 Dukungan Sosial 




D9 = 0,506 Dukungan Sosial 
Model pengukuran dukungan sosial menunjukkan nilai 
loading factor terbesar adalah indikator D2 sebesar 0,952 yaitu 
“ada seorang rekan kerja dimana saya bisa bercerita ketika saya 
merasa sedih tanpa merasa canggung atau sungkan”, sehingga 
dapat dikatakan indikator D2 memberikan pengaruh yang paling 
besar terhadap variabel dukungan sosial. Hal ini berarti model 
pengukuran dukungan sosial sebagian besar dipengaruhi oleh 
indikator D2. Selain melihat dari nilai loading factor dalam model 
pengukuran, dapat dihitung besarnya error atau kesalahan 
pengukuran dari indikator-indikator yang signifikan. Hasilnya 
sebagai berikut. 
V(δ1) = 0,804 
V(δ2) = 0,094 
V(δ3) = 0,907 
V(δ4) = 0,745 
V(δ5) = 0,289 
V(δ6) = 0,410 
V(δ7) = 0,718 
V(δ8) = 0,779 
V(δ9) = 0,744 
Nilai error atau kesalahan pengukuran terkecil terdapat 
pada indikator D2 sebesar 0,094 dan terbesar pada indikator D3 
sebesar 0,907. Hal ini sesuai dengan nilai loading factor dimana 
terbesar terdapat pada indikator D2 dan terkecil pada indikator D3. 
Loading factor dan kesalahan pengukuran memiliki nilai yang 
berbanding terbalik. Langkah selanjutnya yaitu melakukan 
pemeriksaan reliabilitas dengan menghitung nilai construct 
reliability (CR) untuk mengetahui tingkat akurasi atau konsistensi 











Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui nilai CR 
dari variabel dukungan sosial sebesar 0,838 dimana nilai tersebut 
64 
 
lebih dari 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat konsistensi 
atau akurasi pada variabel dukungan sosial sudah reliabel. 
4.2.3 Analisis Structural Equation Modeling (SEM) 
Analisis terhadap model pengukuran menggunakan 
Confirmatory Factor Analysis (CFA) telah dilakukan, langkah 
selanjutnya melakukan analisis terhadap model struktural 
menggunakan Strutural Equation Modeling (SEM) untuk 
mengetahui hubungan keterkaitan antar variabel laten. Terdapat 3 
model dugaan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Model 
struktural SEM ditunjukkan pada Gambar 4.14 berikut. 
 
Gambar 4.14 Model Struktural Sebelum Modifikasi 
Model diatas merupakan model persamaan struktural. 
Model dapat dianalisis kebaikan model jika model dalam keadaan 
over identified yaitu nilai df > 0 atau bernilai positif. Berdasarkan 
hasil analisis, diperoleh nilai df sebesar 187, dimana df telah lebih 
dari 0 atau bernilai positif sehingga dikatakan model dalam 
keadaan over identified. Selanjutnya dilakukan pengujian 
kesesuaian model dengan menggunakan kriteria yang telah 
dijelaskan pada Tabel 2.2. Model dikatakan sesuai jika telah 
memenuhi beberapa kriteria. Hasil pengujian kesesuaian model 




Tabel 4.12 Goodness of Fit Model Struktural 
Kriteria 
Kesesuaian Model 
Hasil Pada Model Keterangan 
Chi-Square 1061,543 Model tidak sesuai 
P-value 0,000 Model tidak sesuai 
GFI 0,591 Model tidak sesuai 
RMSEA 0,213 Model tidak sesuai 
TLI 0,311 Model tidak sesuai 
CFI 0,386 Model tidak sesuai 
AGFI 0,495 Model tidak sesuai 
Tabel 4.12 menunjukkan nilai χ2 tidak sesuai karena lebih 
besar dari nilai χ2(0,05;187) sebesar 219,906 pada taraf signifikan (α) 
sebesar 0,05. Berdasarkan nilai dari kriteria kesesuaian model, 
maka dikatakan model tidak dapat diterima dikarenakan semua 
kriteria tidak terpenuhi. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
modifikasi model untuk memperoleh model yang sesuai dengan 
menghubungkan indikator-indikator yang memiliki variance 
error yang berkorelasi tinggi. Modifikasi model struktural beserta 
hasil analisisnya ditunjukkan pada Gambar 4.15. 
 
Gambar 4.15 Modifikasi Model Struktural 
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Model diatas merupakan modifikasi untuk model 
struktural. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai df sebesar 
155, dimana df telah lebih dari 0 atau bernilai positif sehingga 
dikatakan model dalam keadaan over identified. Selanjutnya 
dilakukan pengujian kesesuaian model berdasarkan output di 
Lampiran 5 yang ditunjukkan pada Tabel 4.13. 
Tabel 4.13 Goodness of Fit Model Struktural Modifikasi 
Kriteria 
Kesesuaian Model 
Hasil Pada Model Keterangan 
Chi-Square 649,875 Model tidak sesuai 
P-value 0,000 Model tidak sesuai 
GFI 0,709 Model tidak sesuai 
RMSEA 0,176 Model tidak sesuai 
TLI 0,532 Model tidak sesuai 
CFI 0,618 Model tidak sesuai 
AGFI 0,606 Model tidak sesuai 
Tabel 4.13 menunjukkan nilai χ2 tidak sesuai karena lebih 
besar dari nilai χ2(0,05;155) sebesar 185,052 pada taraf signifikan (α) 
sebesar 0,05. Berdasarkan nilai dari kriteria kesesuaian model, 
maka dikatakan model tidak dapat diterima dikarenakan semua 
kriteria tidak terpenuhi. Modifikasi model telah dilakukan dan 
kemungkinan modifikasi lagi tidak dapat dilakukan karena telah 
mencapai batas modifikasi. Langkah selanjutnya yaitu 
membandingkan nilai dari kriteria kesesuaian model yang 
diperoleh dari model sebelum modifikasi dengan setelah 
modifikasi. Model yang dipilih merupakan model dengan kriteria 
yang terbaik. Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 4.14. 







Chi-Square 1061,543 649,875 
P-value 0,000 0,000 
GFI 0,591 0,709 
RMSEA 0,213 0,176 
TLI 0,311 0,532 
CFI 0,386 0,618 




Tabel 4.14 menunjukkan perbandingan kriteria kesesuaian 
model struktural. Berdasarkan hasil perbandingan, diketahui 
bahwa model setelah dimodifikasi memiliki kesesuaian model 
yang lebih baik daripada sebelum dimodifikasi, sehingga model 
struktural yang dipilih adalah model struktural setelah 
dimodifikasi. Setelah dilakukan pemilihan model struktural 
terbaik, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian 
signifikansi antar variabel laten berdasarkan 5 model dugaan. 
Hasil pengujian signifikansi antar variabel laten pada model 
struktural berdasarkan Lampiran 5 ditunjukkan pada Tabel 4.15. 
Tabel 4.15 Hasil Pengujian Estimasi Parameter Model Struktural 
Model Dugaan Estimasi P-value Keterangan 
Dukungan  Kemampuan 0,191 0,081 Tidak Signifikan 
Dukungan  Motivasi 0,622 0,000 Signifikan 
Dukungan  Kinerja -0,237 0,181 Tidak Signifikan 
Motivasi  Kinerja 0,556 0,012 Signifikan 
Kemampuan  Kinerja 0,598 0,000 Signifikan 
Tabel 4.15 menunjukkan terdapat 3 model dugaan yang 
signifikan, sedangkan 2 model dugaan lainnya tidak signifikan. 
Adapun persamaan model struktural berdasarkan hasil analisis 
adalah sebagai berikut. 
1. Motivasi = 0,622 Dukungan Sosial 
2. Kinerja = 0,556 Motivasi 
3. Kinerja = 0,598 Kemampuan Diri 
Interpretasi dari masing-masing persamaan model 
struktural yang signifikan adalah sebagai berikut. 
1. Dukungan sosial berpengaruh signifikan sebesar 0,622 
terhadap motivasi, artinya semakin tinggi dukungan yang 
diberikan oleh rekan kerja dan pengawas kepada karyawan 
maka motivasi karyawan dalam bekerja akan meningkat.  
2. Motivasi berpengaruh signifikan sebesar 0,556 terhadap 
kinerja, artinya semakin tinggi motivasi karyawan maka 
kinerjanya akan semakin meningkat. 
3. Kemampuan diri berpengaruh signifikan sebesar 0,598 
terhadap kinerja, artinya semakin tinggi kemampuan 
karyawan maka kinerjanya akan semakin meningkat. 
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Penjelasan diatas merupakan pengujian model struktural 
dengan pengaruh secara langsung (direct effect). Langkah 
selanjutnya yaitu menganalisis pola hubungan model struktural 
dengan pengaruh secara tidak langsung (indirect effect). 
Diketahui bahwa terdapat 2 hipotesis dugaan pengaruh tidak 
langsung yaitu sebagai berikut. 
Hipotesis A :  Terdapat pengaruh tidak langsung dari 
dukungan sosial terhadap kinerja karyawan 
melalui kemampuan diri.  
Hipotesis B : Terdapat pengaruh tidak langsung dari 
dukungan sosial terhadap kinerja karyawan 
melalui motivasi. 
Hasil analisis pengaruh secara tidak langsung (indirect 
effect) menggunakan metode Sobel (Sobel, 1982) berdasarkan 
perhitungan Lampiran 5 ditunjukkan pada Tabel 4.16. 
Tabel 4.16 Hasil Pengujian Indirect Effect 
Model Dugaan Standard Error Zhitung Keterangan 
Hipotesis A 0,03069 1,631 Tidak Signifikan 
Hipotesis B 0,06709 2,268 Signifikan 
Tabel 4.16 menunjukkan hasil perhitungan nilai Z yang 
akan dibandingan dengan nilai Z(1-α/2). Dengan menggunakan taraf 
signifikan sebesar 0,05 dan daerah penolakan H0 ditolak jika 
Zhitung > Z(0,025) = 1,96 maka diperoleh kesimpulan terdapat 
pengaruh tidak langsung dari dukungan sosial terhadap kinerja 
karyawan melalui motivasi. Besarnya pengaruh tak langsung 
tersebut sebesar 0,622 x 0,556 = 0,346. 
Model yang terbentuk dari analisis model struktural baik 
direct effect maupun indirect effect adalah sebagai berikut. 
1. Motivasi = 0,622 Dukungan Sosial 
2. Kinerja = 0,556 Motivasi + 0,622 Dukungan Sosial 
3. Kinerja = 0,598 Kemampuan Diri 
Perbedaan model yang terbentuk dari direct effect maupun 
indirect effect yaitu pada variabel kinerja. Kinerja karyawan 
terdapat pengaruh langsung dari motivasi sebesar 0,556 dan 
pengaruh tidak langsung dari dukungan sosial sebesar 0,622. 




terhadap kinerja karyawan sebesar 0,346. Hal ini menunjukkan 
meskipun terdapat pengaruh tidak langsung dari dukungan sosial 
terhadap kinerja karyawan melalui motivasi namun pengaruhnya 
masih cenderung kecil dibandingkan dengan pengaruh secara 





















































KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang 
pemodelan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
PT Djarum Unit Karangbener, Kudus-Jawa Tengah menggunakan 
Struktural Equation Modeling (SEM) diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Karakteristik karyawan proses giling di PT Djarum Unit 
Karangbener, Kudus mayoritas sudah bekerja lebih dari 18 
tahun dimana karyawan berada pada rentang usia 35-39 
tahun dengan pendidikan terakhir yang ditempuh adalah 
tingkat SD/MI/sederajat dan upah yang diterima karyawan 
mayoritas lebih dari rata-rata. Mayoritas karyawan 
kesehariannya memilih transportasi berupa sepeda motor 
dimana para karyawan memiliki jarak rumah ke tempat 
kerja berkisar antara 3-5 km. 
2. Pemodelan kinerja karyawan PT Djarum dengan unit 
penelitian di Karangbener, Kudus adalah sebagai berikut. 
a. Dukungan sosial berpengaruh signifikan sebesar 0,622 
terhadap motivasi, artinya semakin tinggi dukungan yang 
diberikan oleh rekan kerja dan pengawas kepada karyawan 
maka motivasi karyawan dalam bekerja akan meningkat. 
b. Motivasi berpengaruh signifikan sebesar 0,556 terhadap 
kinerja, artinya semakin tinggi motivasi karyawan maka 
kinerjanya akan semakin meningkat. 
c. Kemampuan diri berpengaruh signifikan sebesar 0,598 
terhadap kinerja, artinya semakin tinggi kemampuan 
karyawan maka kinerjanya akan semakin meningkat. 
d. Terdapat pengaruh tidak langsung dari dukungan sosial 




Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan, maka 
saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk PT Djarum 
khususnya Unit Karangbener, Kudus adalah sebagai berikut. 
1. Perusahaan sebaiknya lebih berfokus pada individu 
karyawan dengan melihat pada indikator-indikator yang 
berpengaruh signifikan agar dapat meningkatkan kinerja 
karyawan. 
2. Karena kemampuan diri karyawan berpengaruh langsung 
terhadap kinerja karyawan, maka perlu ditinjau lagi 
indikator yang signifikan. Perusahaan perlu melakukan 
pemantauan terhadap kemampuan karyawan yang meliputi 
jadwal, tenaga, dan team work agar diketahui kelebihan dan 
kekurangan masing-masing karyawan sehingga karyawan 
akan selalu fokus dalam bekerja. 
3. Karena motivasi berpengaruh langsung terhadap kinerja 
karyawan, maka perlu ditinjau lagi indikator yang 
signifikan. Perusahaan sebaiknya memberikan reward 
kepada karyawan sehingga memotivasi mereka untuk 
melakukan yang terbaik dalam bekerja. 
4. Dukungan sosial memang tidak berpengaruh secara 
langsung terhadap kinerja karyawa, namun variabel 
tersebut memiliki pengaruh tidak langsung namun melalui 
motivasi, maka perlu ditinjau lagi indikator yang 
signifikan. Pengawas pada proses giling sebaiknya lebih 
komunikatif terhadap karyawan sehingga karyawan merasa 
nyaman dalam bercerita tentang hal pekerjaan dan 
kehidupan pribadi. Pengawas juga diharapkan memberikan 
pengetahuan dan arahan kepada karyawan untuk dapat 
saling peduli dengan karyawan yang lain, tidak hanya 
rekan satu tim namun dengan rekan lainnya agar tercipta 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
 
PROGRAM STUDI SARJANA 
DEPARTEMEN STATISTIKA 




“Pemodelan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan  
PT Djarum Unit  Karangbener, Kudus-Jawa Tengah 
Menggunakan Structural Equation Modeling” 
 
Dengan hormat,  
Kami dari Departemen Statistika ITS sedang melakukan penelitian mengenai 
“Pemodelan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja PT Djarum Unit 
Karangbener, Kudus-Jawa Tengah Menggunakan Structural Equation 
Modeling”. Kami mohon kesediaan Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini demi 
kelancaran penelitian kami. Jawaban yang kami terima dari Saudara/i akan 
dijaga kerahasiaannya. Terimakasih. 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama lengkap :  
2. Nomor absen pegawai : 
3. Masa keja : ......... tahun 
4. Alamat  : 
5. Jarak rumah ke tempat kerja : ......... km 
6. Transportasi sehari-hari : 
            Jalan kaki                    Sepeda                    Sepeda motor 
            Angkutan umum         Antar jemput          Lainnya :  
7. Rata-rata upah per hari : Rp. .................... ,00 
8. Usia : .......... tahun 
9. Pendidikan terakhir :  
10. No. HP : 
11. Jenis kelamin : Perempuan 





Lampiran 1. Kuesioner Penelitian (lanjutan) 
 
II. INDIKATOR PENILAIAN 
Petunjuk : 
Isilah pernyatan-pernyataan berikut dengan memberikan tanda centang () pada 
kolom yang tersedia sesuai dengan persepsi Saudara/i mengenai skala penilaian 
sebagai berikut. 
1. STS : Jika Anda SANGAT TIDAK SETUJU dengan pernyataan tersebut 
2. TS : Jika Anda TIDAK SETUJU dengan pernyataan tersebut 
3. KS : Jika Anda KURANG SETUJU dengan pernyataan tersebut 
4. N : Jika Anda NETRAL/RAGU-RAGU/ANTARA SETUJU DAN 
TIDAK dengan pernyataan tersebut 
5. AS : Jika Anda AGAK SETUJU dengan pernyataan tersebut 
6. S : Jika Anda SETUJU dengan pernyataan tersebut 
7. SS : Jika Anda SANGAT SETUJU dengan pernyataan tersebut 
 
A. KINERJA KARYAWAN 
Kode Pernyataan STS TS KS N AS S SS 
A1 
Saya membantu perusahaan 
dengan sedikit memproduksi 
rokok yang berkualitas jelek  
   
 
   
A2 
Saya berhasil memproduksi 
rokok yang berkualitas baik 
   
 
   
A3 
Saya berhasil memproduksi 
rokok dengan jumlah yang 
banyak (lebih dari 1000 batang) 
   
 
   
A4 
Saya memproduksi rokok dari 
target yang ditetapkan 
perusahaan 
   
 
   
 
B. KEMAMPUAN DIRI 
Kode Pernyataan STS TS KS N AS S SS 
B1 
Saya dapat mencapai tujuan yang 
saya tetapkan 
   
 
   
B2 
Saya menghargai jadwal dan 
tenggat waktu kerja 
   
 
   
B3 
Saya mampu belajar metode 
kerja baru 
   
 
   
B4 
Saya memfokuskan semua 
tenaga pada pekerjaan  
   
 





Lampiran 1. Kuesioner Penelitian (lanjutan) 
 
Kode Pernyataan STS TS KS N AS S SS 
B5 
Saya mampu menyelesaikan 
pekerjaan yang ditugaskan 
kepada saya 
   
 
   
B6 
Saya mampu bekerja secara tim 
dengan rekan kerja 
   
 
   
 
C. MOTIVASI 
Kode Pernyataan STS TS KS N AS S SS 
C1 
Ini adalah pekerjaan yang saya 
pilih sendiri  
   
 
   
C2 
Saya senang mempelajari hal-hal 
baru 
   
 
   
C3 
Saya merasa pekerjaan ini telah 
menjadi bagian dari hidup saya 
   
 
   
C4 
Pekerjaan ini memungkinkan 
saya mendapat uang yang banyak 
   
 
   
C5 
Saya ingin menjadi yang terbaik 
di tempat kerja  
   
 
   
C6 
Saya merasa puas ketika 
mengerjakan tugas yang sulit 
   
 
   
 
D. DUKUNGAN SOSIAL 
Kode Pernyataan STS TS KS N AS S SS 
D1 
Rekan kerja saya memberikan 
dukungan yang saya butuhkan  
   
 
   
D2 
Ada seorang rekan kerja dimana 
saya bisa bercerita/curhat ketika 
saya merasa sedih tanpa merasa 
canggung atau sungkan 
   
 
   
D3 
Rekan kerja saya dan saya sangat 
terbuka tentang apa yang kami 
pikirkan mengenai berbagai hal  
   
 
   
D4 
Rekan kerja saya mahir 
membantu saya dalam 
memecahkan masalah  
   
 






Lampiran 1. Kuesioner Penelitian (lanjutan) 
 
Kode Pernyataan STS TS KS N AS S SS 
D5 
Pengawas saya bersedia 
mendengarkan mengenai masalah 
pekerjaan saya  
   
 
   
D6 
Pengawas saya membuat saya 
merasa nyaman bercerita 
kepadanya mengenai masalah 
pekerjaan saya 
   
 
   
D7 
Saya dapat berbicara dengan 
pengawas saya secara 
komunikatif untuk menyelesaikan 
masalah pekerjaan saya 
   
 
   
D8 
Pengawas saya merupakan 
panutan yang baik untuk 
pekerjaan saya 
   
 
   
D9 
Pengawas saya memberi tahu 
bagaimana bekerja efektif (benar 
dan cepat) di dalam tempat kerja 
sehingga menguntungkan 
perusahaan dan diri saya sendiri 
   
 
   
D10 
Pengawas saya mampu 
mengelola tempat kerja sebagai 
keseluruhan tim agar kebutuhan 
setiap anggota dapat terpenuhi 
   
 







Terimakasih atas ketersediaan Saudara/i mengisi kuesioner ini, masukan Anda 
sangat berarti bagi kami. 
 












Kemampuan Diri Motivasi Dukungan Sosial 
A1 ... A4 B1 ... B6 C1 ... C6 D1 ... D10 
1 6 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 
2 1 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 
3 1 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 
4 1 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 
5 2 ... 7 6 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 
6 2 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 
7 2 ... 2 6 ... 6 6 ... 4 6 ... 6 
8 2 ... 6 6 ... 6 6 ... 2 6 ... 6 
9 2 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 
10 2 ... 2 6 ... 6 6 ... 4 6 ... 6 
11 6 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 
12 7 ... 7 7 ... 7 7 ... 7 7 ... 7 
13 2 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 
14 2 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 
15 3 ... 6 6 ... 6 6 ... 3 6 ... 6 
: : : : : : : : : : : : : 
101 1 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 
102 2 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 
103 2 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 
104 2 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 
105 2 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 6 ... 6 
106 1 ... 4 3 ... 4 2 ... 5 4 ... 7 
107 1 ... 7 7 ... 6 6 ... 5 6 ... 5 
108 2 ... 6 6 ... 6 4 ... 4 7 ... 6 
109 2 ... 6 4 ... 7 6 ... 6 6 ... 6 





Lampiran 3. Hasil Analisis Distribusi Multivariat Normal 












Scatterplot of C28 vs C27
 
  
Data Display  
 
Prop      0,567308 
Tengah    25,3365 
 
Correlations: qc; dj2  
 
Pearson correlation of qc and dj2 = 0,956 





Lampiran 4. Output Confirmatory Factor Analysis 
Lampiran 4A. Output CFA Kinerja Karyawan 
Computation of degrees of freedom (Default model) 
Number of distinct sample moments: 10 
Number of distinct parameters to be estimated: 8 
Degrees of freedom (10 - 8): 2 
Result (Default model) 
Minimum was achieved 
Chi-square = ,342 
Degrees of freedom = 2 
Probability level = ,843 
 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
y1 <--- Kinerja_Karyawan -2,659 ,965 -2,755 ,006 par_1 
y2 <--- Kinerja_Karyawan 1,347 ,543 2,479 ,013 par_2 
y3 <--- Kinerja_Karyawan 1,000 
    
y4 <--- Kinerja_Karyawan ,247 ,530 ,466 ,641 par_3 
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default 
model) 
   
Estimate 
y1 <--- Kinerja_Karyawan -,354 
y2 <--- Kinerja_Karyawan ,781 
y3 <--- Kinerja_Karyawan ,643 
y4 <--- Kinerja_Karyawan ,056 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Kinerja_Karyawan 
  
,069 ,033 2,104 ,035 par_4 
e1 
  
3,392 ,510 6,655 *** par_5 
e2 
  
,080 ,050 1,605 ,109 par_6 
e3 
  
,098 ,030 3,250 ,001 par_7 
e4 
  







Lampiran 4A. Output CFA Kinerja Karyawan (lanjutan) 
Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model) 














Modification Indices (Group number 1 - Default model) 
Covariances: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
Model Fit Summary 
CMIN 
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 8 ,342 2 ,843 ,171 
Saturated model 10 ,000 0 
  
Independence model 4 39,874 6 ,000 6,646 
RMR, GFI 
Model RMR GFI AGFI PGFI 
Default model ,023 ,998 ,992 ,200 
Saturated model ,000 1,000 
  












Default model ,991 ,974 1,044 1,147 1,000 













Lampiran 4A. Output CFA Kinerja Karyawan (lanjutan) 
Parsimony-Adjusted Measures 
Model PRATIO PNFI PCFI 
Default model ,333 ,330 ,333 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 1,000 ,000 ,000 
NCP 
Model NCP LO 90 HI 90 
Default model ,000 ,000 2,493 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 33,874 17,511 57,724 
FMIN 
Model FMIN F0 LO 90 HI 90 
Default model ,003 ,000 ,000 ,024 
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000 
Independence model ,387 ,329 ,170 ,560 
RMSEA 
Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model ,000 ,000 ,110 ,876 
Independence model ,234 ,168 ,306 ,000 
AIC 
Model AIC BCC BIC CAIC 
Default model 16,342 17,158 37,497 45,497 
Saturated model 20,000 21,020 46,444 56,444 
Independence model 47,874 48,282 58,451 62,451 
ECVI 
Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 
Default model ,159 ,175 ,199 ,167 
Saturated model ,194 ,194 ,194 ,204 







Default model 1807 2777 




Lampiran 4B. Output CFA Kemampuan Diri 
Sebelum Modifikasi 
Computation of degrees of freedom (Default model) 
Number of distinct sample moments: 21 
Number of distinct parameters to be estimated: 12 
Degrees of freedom (21 - 12): 9 
Result (Default model) 
Minimum was achieved 
Chi-square = 38,519 
Degrees of freedom = 9 
Probability level = ,000 
 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
x11 <--- Kemampuan_Diri 1,128 ,287 3,936 *** par_1 
x12 <--- Kemampuan_Diri ,923 ,390 2,368 ,018 par_2 
x13 <--- Kemampuan_Diri ,394 ,552 ,713 ,476 par_3 
x14 <--- Kemampuan_Diri 1,365 ,534 2,554 ,011 par_4 
x15 <--- Kemampuan_Diri 1,142 ,568 2,008 ,045 par_5 
x16 <--- Kemampuan_Diri 1,000 
    
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default 
model) 
   
Estimate 
x11 <--- Kemampuan_Diri ,427 
x12 <--- Kemampuan_Diri ,318 
x13 <--- Kemampuan_Diri ,076 
x14 <--- Kemampuan_Diri ,984 
x15 <--- Kemampuan_Diri ,334 






Lampiran 4B. Output CFA Kemampuan Diri (lanjutan) 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Kemampuan_Diri 
  
,043 ,020 2,114 ,035 par_6 
e11 
  
,243 ,042 5,717 *** par_7 
e12 
  
,323 ,056 5,773 *** par_8 
e13 
  
1,123 ,157 7,163 *** par_9 
e14 
  
,003 ,029 ,086 ,931 par_10 
e15 
  
,444 ,066 6,717 *** par_11 
e16 
  
,074 ,019 3,912 *** par_12 
Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model) 




















Modification Indices (Group number 1 - Default model) 
Covariances: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
e15 <--> e16 18,051 -,077 
e14 <--> e15 6,326 ,033 
e12 <--> e16 13,834 ,057 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
x16 <--- x15 15,982 -,153 
x16 <--- x12 12,394 ,159 
x15 <--- x16 11,240 -,646 
x14 <--- x15 5,924 ,069 






Lampiran 4B. Output CFA Kemampuan Diri (lanjutan) 
Model Fit Summary 
CMIN 
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 12 38,519 9 ,000 4,280 
Saturated model 21 ,000 0 
  
Independence model 6 126,781 15 ,000 8,452 
RMR, GFI 
Model RMR GFI AGFI PGFI 
Default model ,032 ,890 ,743 ,381 
Saturated model ,000 1,000 
  












Default model ,696 ,494 ,749 ,560 ,736 





Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
Parsimony-Adjusted Measures 
Model PRATIO PNFI PCFI 
Default model ,600 ,418 ,442 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 1,000 ,000 ,000 
NCP 
Model NCP LO 90 HI 90 
Default model 29,519 13,972 52,609 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 111,781 79,516 151,521 
FMIN 
Model FMIN F0 LO 90 HI 90 
Default model ,374 ,287 ,136 ,511 
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000 






Lampiran 4B. Output CFA Kemampuan Diri (lanjutan) 
RMSEA 
Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model ,178 ,123 ,238 ,000 
Independence model ,269 ,227 ,313 ,000 
AIC 
Model AIC BCC BIC CAIC 
Default model 62,519 64,269 94,251 106,251 
Saturated model 42,000 45,063 97,532 118,532 
Independence model 138,781 139,656 154,647 160,647 
ECVI 
Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 
Default model ,607 ,456 ,831 ,624 
Saturated model ,408 ,408 ,408 ,438 







Default model 46 58 
Independence model 21 25 
 
Setelah Modifikasi 
Computation of degrees of freedom (Default model) 
Number of distinct sample moments: 21 
Number of distinct parameters to be estimated: 13 
Degrees of freedom (21 - 13): 8 
Result (Default model) 
Minimum was achieved 
Chi-square = 12,983 
Degrees of freedom = 8 









Lampiran 4B. Output CFA Kemampuan Diri (lanjutan) 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
x11 <--- Kemampuan_Diri ,970 ,266 3,654 *** par_1 
x12 <--- Kemampuan_Diri ,989 ,250 3,952 *** par_2 
x13 <--- Kemampuan_Diri ,571 ,450 1,271 ,204 par_3 
x14 <--- Kemampuan_Diri ,938 ,179 5,248 *** par_4 
x15 <--- Kemampuan_Diri 1,022 ,382 2,675 ,007 par_5 
x16 <--- Kemampuan_Diri 1,000 
    
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default 
model) 
   
Estimate 
x11 <--- Kemampuan_Diri ,451 
x12 <--- Kemampuan_Diri ,418 
x13 <--- Kemampuan_Diri ,136 
x14 <--- Kemampuan_Diri ,830 
x15 <--- Kemampuan_Diri ,366 
x16 <--- Kemampuan_Diri ,742 
Covariances: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
e15 <--> e16 -,092 ,020 -4,531 *** par_6 
Correlations: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate 
e15 <--> e16 -,610 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Kemampuan_Diri 
  
,064 ,019 3,434 *** par_7 
e11 
  
,237 ,035 6,723 *** par_8 
e12 
  
,297 ,044 6,822 *** par_9 
e13 
  
1,109 ,155 7,149 *** par_10 
e14 
  
,026 ,009 2,906 ,004 par_11 
e15 
  
,433 ,064 6,768 *** par_12 
e16 
  





Lampiran 4B. Output CFA Kemampuan Diri (lanjutan) 
Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model) 




















Modification Indices (Group number 1 - Default model) 
Covariances: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
x12 <--- x15 6,090 -,190 
Model Fit Summary 
CMIN 
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 13 12,983 8 ,112 1,623 
Saturated model 21 ,000 0 
  
Independence model 6 126,781 15 ,000 8,452 
RMR, GFI 
Model RMR GFI AGFI PGFI 
Default model ,025 ,961 ,897 ,366 
Saturated model ,000 1,000 
  












Default model ,898 ,808 ,958 ,916 ,955 










Lampiran 4B. Output CFA Kemampuan Diri (lanjutan) 
Parsimony-Adjusted Measures 
Model PRATIO PNFI PCFI 
Default model ,533 ,479 ,510 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 1,000 ,000 ,000 
NCP 
Model NCP LO 90 HI 90 
Default model 4,983 ,000 18,981 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 111,781 79,516 151,521 
FMIN 
Model FMIN F0 LO 90 HI 90 
Default model ,126 ,048 ,000 ,184 
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000 
Independence model 1,231 1,085 ,772 1,471 
RMSEA 
Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model ,078 ,000 ,152 ,242 
Independence model ,269 ,227 ,313 ,000 
AIC 
Model AIC BCC BIC CAIC 
Default model 38,983 40,879 73,360 86,360 
Saturated model 42,000 45,063 97,532 118,532 
Independence model 138,781 139,656 154,647 160,647 
ECVI 
Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 
Default model ,378 ,330 ,514 ,397 
Saturated model ,408 ,408 ,408 ,438 







Default model 124 160 




Lampiran 4C. Output CFA Motivasi 
Sebelum Modifikasi 
Computation of degrees of freedom (Default model) 
Number of distinct sample moments: 21 
Number of distinct parameters to be estimated: 12 
Degrees of freedom (21 - 12): 9 
Result (Default model) 
Minimum was achieved 
Chi-square = 38,445 
Degrees of freedom = 9 
Probability level = ,000 
 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
x21 <--- Motivasi ,060 ,048 1,255 ,210 par_1 
x22 <--- Motivasi 1,000 
    
x23 <--- Motivasi ,081 ,045 1,783 ,075 par_2 
x24 <--- Motivasi ,848 ,196 4,320 *** par_3 
x25 <--- Motivasi ,284 ,111 2,554 ,011 par_4 
x26 <--- Motivasi ,592 ,211 2,803 ,005 par_5 
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default 
model) 
   
Estimate 
x21 <--- Motivasi ,148 
x22 <--- Motivasi ,735 
x23 <--- Motivasi ,216 
x24 <--- Motivasi ,779 
x25 <--- Motivasi ,343 











Lampiran 4C. Output CFA Motivasi (lanjutan) 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Motivasi 
  
,683 ,215 3,180 ,001 par_6 
e21 
  
,110 ,015 7,114 *** par_7 
e22 
  
,582 ,168 3,470 *** par_8 
e23 
  
,090 ,013 7,031 *** par_9 
e24 
  
,319 ,113 2,809 ,005 par_10 
e25 
  
,415 ,062 6,734 *** par_11 
e26 
  
2,073 ,307 6,762 *** par_12 
Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model) 




















Modification Indices (Group number 1 - Default model) 
Covariances: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
e23 <--> e25 9,767 ,061 
e22 <--> e25 4,739 -,126 
e21 <--> e23 15,878 ,039 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
x25 <--- x23 9,201 ,637 
x23 <--- x25 8,341 ,125 
x23 <--- x21 15,447 ,349 
x22 <--- x25 4,101 -,264 






Lampiran 4C. Output CFA Motivasi (lanjutan) 
Model Fit Summary 
CMIN 
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 12 38,445 9 ,000 4,272 
Saturated model 21 ,000 0 
  
Independence model 6 102,099 15 ,000 6,807 
RMR, GFI 
Model RMR GFI AGFI PGFI 
Default model ,051 ,890 ,744 ,382 
Saturated model ,000 1,000 
  












Default model ,623 ,372 ,684 ,437 ,662 





Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
Parsimony-Adjusted Measures 
Model PRATIO PNFI PCFI 
Default model ,600 ,374 ,397 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 1,000 ,000 ,000 
NCP 
Model NCP LO 90 HI 90 
Default model 29,445 13,919 52,515 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 87,099 58,769 122,924 
FMIN 
Model FMIN F0 LO 90 HI 90 
Default model ,373 ,286 ,135 ,510 
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000 






Lampiran 4C. Output CFA Motivasi (lanjutan) 
RMSEA 
Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model ,178 ,123 ,238 ,000 
Independence model ,237 ,195 ,282 ,000 
AIC 
Model AIC BCC BIC CAIC 
Default model 62,445 64,195 94,177 106,177 
Saturated model 42,000 45,063 97,532 118,532 
Independence model 114,099 114,974 129,966 135,966 
ECVI 
Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 
Default model ,606 ,456 ,830 ,623 
Saturated model ,408 ,408 ,408 ,438 







Default model 46 59 
Independence model 26 31 
 
Setelah Modifikasi 
Computation of degrees of freedom (Default model) 
Number of distinct sample moments: 21 
Number of distinct parameters to be estimated: 14 
Degrees of freedom (21 - 14): 7 
Result (Default model) 
Minimum was achieved 
Chi-square = 13,372 
Degrees of freedom = 7 









Lampiran 4C. Output CFA Motivasi (lanjutan) 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
x21 <--- Motivasi ,045 ,045 ,994 ,320 par_1 
x22 <--- Motivasi 1,000 
    
x23 <--- Motivasi ,059 ,043 1,389 ,165 par_2 
x24 <--- Motivasi ,810 ,242 3,348 *** par_3 
x25 <--- Motivasi ,248 ,119 2,073 ,038 par_4 
x26 <--- Motivasi ,590 ,203 2,912 ,004 par_5 
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default 
model) 
   
Estimate 
x21 <--- Motivasi ,115 
x22 <--- Motivasi ,759 
x23 <--- Motivasi ,167 
x24 <--- Motivasi ,769 
x25 <--- Motivasi ,308 
x26 <--- Motivasi ,331 
Covariances: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
e23 <--> e25 ,051 ,019 2,626 ,009 par_6 
e21 <--> e23 ,035 ,010 3,470 *** par_7 
Correlations: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate 
e23 <--> e25 ,262 
e21 <--> e23 ,357 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Motivasi 
  
,729 ,262 2,783 ,005 par_8 
e21 
  
,111 ,015 7,144 *** par_9 
e22 
  
,536 ,221 2,430 ,015 par_10 
e23 
  
,089 ,012 7,356 *** par_11 
e24 
  
,331 ,143 2,315 ,021 par_12 
e25 
  
,426 ,063 6,719 *** par_13 
e26 
  




Lampiran 4C. Output CFA Motivasi (lanjutan) 
Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model) 




















Modification Indices (Group number 1 - Default model) 
Covariances: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
Model Fit Summary 
CMIN 
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 14 13,372 7 ,064 1,910 
Saturated model 21 ,000 0 
  
Independence model 6 102,099 15 ,000 6,807 
RMR, GFI 
Model RMR GFI AGFI PGFI 
Default model ,046 ,964 ,891 ,321 
Saturated model ,000 1,000 
  












Default model ,869 ,719 ,933 ,843 ,927 











Lampiran 4C. Output CFA Motivasi (lanjutan) 
Parsimony-Adjusted Measures 
Model PRATIO PNFI PCFI 
Default model ,467 ,406 ,433 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 1,000 ,000 ,000 
NCP 
Model NCP LO 90 HI 90 
Default model 6,372 ,000 20,801 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 87,099 58,769 122,924 
FMIN 
Model FMIN F0 LO 90 HI 90 
Default model ,130 ,062 ,000 ,202 
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000 
Independence model ,991 ,846 ,571 1,193 
RMSEA 
Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model ,094 ,000 ,170 ,153 
Independence model ,237 ,195 ,282 ,000 
AIC 
Model AIC BCC BIC CAIC 
Default model 41,372 43,414 78,394 92,394 
Saturated model 42,000 45,063 97,532 118,532 
Independence model 114,099 114,974 129,966 135,966 
ECVI 
Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 
Default model ,402 ,340 ,542 ,421 
Saturated model ,408 ,408 ,408 ,438 







Default model 109 143 




Lampiran 4D. Output CFA Dukungan Sosial 
Sebelum Modifikasi 
Computation of degrees of freedom (Default model) 
Number of distinct sample moments: 55 
Number of distinct parameters to be estimated: 20 
Degrees of freedom (55 - 20): 35 
Result (Default model) 
Minimum was achieved 
Chi-square = 358,239 
Degrees of freedom = 35 
Probability level = ,000 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
x31 <--- Dukungan ,277 ,082 3,394 *** par_1 
x32 <--- Dukungan 1,169 ,107 10,947 *** par_2 
x33 <--- Dukungan ,433 ,117 3,711 *** par_3 
x34 <--- Dukungan ,530 ,117 4,549 *** par_4 
x35 <--- Dukungan ,987 ,099 9,937 *** par_5 
x36 <--- Dukungan 1,000 
    
x37 <--- Dukungan ,457 ,078 5,854 *** par_6 
x38 <--- Dukungan ,434 ,078 5,577 *** par_7 
x39 <--- Dukungan ,586 ,087 6,730 *** par_8 
x310 <--- Dukungan ,082 ,059 1,391 ,164 par_9 
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate 
x31 <--- Dukungan ,352 
x32 <--- Dukungan ,915 
x33 <--- Dukungan ,375 
x34 <--- Dukungan ,452 
x35 <--- Dukungan ,845 
x36 <--- Dukungan ,827 
x37 <--- Dukungan ,550 
x38 <--- Dukungan ,537 
x39 <--- Dukungan ,622 




Lampiran 4D. Output CFA Dukungan Sosial (lanjutan) 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Dukungan 
  
,527 ,106 4,976 *** par_10 
e31 
  
,286 ,041 7,042 *** par_11 
e32 
  
,140 ,040 3,531 *** par_12 
e33 
  
,606 ,086 7,032 *** par_13 
e34 
  
,578 ,083 6,963 *** par_14 
e35 
  
,206 ,038 5,468 *** par_15 
e36 
  
,243 ,045 5,435 *** par_16 
e37 
  
,255 ,037 6,867 *** par_17 
e38 
  
,245 ,036 6,793 *** par_18 
e39 
  
,288 ,045 6,412 *** par_19 
e310 
  
,169 ,024 7,161 *** par_20 
Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model) 













































Lampiran 4D. Output CFA Dukungan Sosial (lanjutan) 
Modification Indices (Group number 1 - Default model) 
Covariances: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
e39 <--> e310 10,906 ,074 
e38 <--> e39 32,256 ,155 
e37 <--> e39 22,450 -,132 
e37 <--> e38 9,947 -,080 
e36 <--> e39 18,893 ,127 
e36 <--> e37 11,111 ,091 
e35 <--> e38 9,709 ,078 
e34 <--> e38 5,604 -,090 
e34 <--> e35 12,517 -,135 
e33 <--> e310 5,270 ,073 
e33 <--> e39 25,329 -,214 
e33 <--> e38 12,162 -,135 
e33 <--> e37 22,608 ,188 
e33 <--> e35 5,838 -,094 
e32 <--> e310 5,578 -,046 
e32 <--> e39 12,967 -,093 
e32 <--> e38 4,562 -,051 
e32 <--> e34 8,415 ,105 
e32 <--> e33 7,208 ,100 
e31 <--> e37 6,549 -,070 
e31 <--> e36 27,837 -,151 
e31 <--> e34 17,783 ,172 













Lampiran 4D. Output CFA Dukungan Sosial (lanjutan) 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
x310 <--- x39 6,364 ,149 
x310 <--- x33 4,472 ,102 
x39 <--- x310 10,667 ,426 
x39 <--- x38 22,263 ,436 
x39 <--- x37 15,163 -,349 
x39 <--- x36 5,009 ,138 
x39 <--- x33 21,509 -,299 
x38 <--- x39 18,853 ,314 
x38 <--- x37 6,713 -,213 
x38 <--- x34 4,373 -,122 
x38 <--- x33 10,325 -,190 
x37 <--- x39 13,123 -,268 
x37 <--- x38 6,862 -,226 
x37 <--- x33 19,194 ,264 
x37 <--- x31 5,675 -,211 
x36 <--- x39 11,140 ,260 
x36 <--- x37 7,544 ,242 
x36 <--- x31 24,164 -,458 
x35 <--- x38 6,742 ,220 
x35 <--- x34 9,810 -,183 
x35 <--- x33 4,969 -,132 
x34 <--- x31 15,406 ,520 
x33 <--- x310 5,154 ,422 
x33 <--- x39 14,790 -,434 
x33 <--- x38 8,384 -,381 
x33 <--- x37 15,249 ,499 
x32 <--- x310 5,461 -,268 
x32 <--- x39 7,827 -,194 
x32 <--- x34 6,653 ,144 
x32 <--- x33 6,170 ,141 
x32 <--- x31 7,298 ,225 
x31 <--- x37 4,417 -,184 
x31 <--- x36 7,320 -,163 





Lampiran 4D. Output CFA Dukungan Sosial (lanjutan) 
Model Fit Summary 
CMIN 
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 20 358,239 35 ,000 10,235 
Saturated model 55 ,000 0 
  
Independence model 10 707,223 45 ,000 15,716 
RMR, GFI 
Model RMR GFI AGFI PGFI 
Default model ,070 ,648 ,447 ,412 
Saturated model ,000 1,000 
  












Default model ,493 ,349 ,519 ,372 ,512 





Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
Parsimony-Adjusted Measures 
Model PRATIO PNFI PCFI 
Default model ,778 ,384 ,398 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 1,000 ,000 ,000 
NCP 
Model NCP LO 90 HI 90 
Default model 323,239 266,196 387,740 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 662,223 579,816 752,059 
FMIN 
Model FMIN F0 LO 90 HI 90 
Default model 3,478 3,138 2,584 3,764 
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000 






Lampiran 4D. Output CFA Dukungan Sosial (lanjutan) 
RMSEA 
Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model ,299 ,272 ,328 ,000 
Independence model ,378 ,354 ,403 ,000 
AIC 
Model AIC BCC BIC CAIC 
Default model 398,239 403,021 451,127 471,127 
Saturated model 110,000 123,152 255,441 310,441 
Independence model 727,223 729,614 753,667 763,667 
ECVI 
Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 
Default model 3,866 3,313 4,493 3,913 
Saturated model 1,068 1,068 1,068 1,196 







Default model 15 17 
Independence model 9 11 
 
Setelah Modifikasi 
Computation of degrees of freedom (Default model) 
Number of distinct sample moments: 55 
Number of distinct parameters to be estimated: 41 
Degrees of freedom (55 - 41): 14 
Result (Default model) 
Minimum was achieved 
Chi-square = 15,698 
Degrees of freedom = 14 









Lampiran 4D. Output CFA Dukungan Sosial (lanjutan) 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
x31 <--- Dukungan ,376 ,098 3,828 *** par_1 
x32 <--- Dukungan 1,311 ,124 10,544 *** par_2 
x33 <--- Dukungan ,387 ,131 2,957 ,003 par_3 
x34 <--- Dukungan ,637 ,125 5,105 *** par_4 
x35 <--- Dukungan 1,060 ,114 9,279 *** par_5 
x36 <--- Dukungan 1,000 
    
x37 <--- Dukungan ,475 ,075 6,322 *** par_6 
x38 <--- Dukungan ,410 ,086 4,786 *** par_7 
x39 <--- Dukungan ,510 ,076 6,730 *** par_8 
x310 <--- Dukungan ,046 ,063 ,729 ,466 par_9 
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default 
model) 
   
Estimate 
x31 <--- Dukungan ,443 
x32 <--- Dukungan ,952 
x33 <--- Dukungan ,305 
x34 <--- Dukungan ,505 
x35 <--- Dukungan ,843 
x36 <--- Dukungan ,768 
x37 <--- Dukungan ,531 
x38 <--- Dukungan ,470 
x39 <--- Dukungan ,506 














Lampiran 4D. Output CFA Dukungan Sosial (lanjutan) 
Covariances: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
e38 <--> e39 ,157 ,026 6,046 *** par_10 
e36 <--> e39 ,172 ,028 6,074 *** par_11 
e31 <--> e36 -,147 ,025 -5,798 *** par_12 
e37 <--> e39 -,105 ,029 -3,648 *** par_13 
e31 <--> e34 ,128 ,036 3,546 *** par_14 
e39 <--> e310 ,061 ,013 4,613 *** par_15 
e33 <--> e310 ,094 ,028 3,349 *** par_16 
e34 <--> e35 -,131 ,031 -4,189 *** par_17 
e35 <--> e39 ,085 ,017 5,050 *** par_18 
e35 <--> e38 ,089 ,026 3,409 *** par_19 
e31 <--> e310 ,058 ,017 3,356 *** par_20 
e33 <--> e37 ,189 ,041 4,619 *** par_21 
e33 <--> e39 -,192 ,041 -4,689 *** par_22 
e32 <--> e33 ,100 ,036 2,816 ,005 par_23 
e31 <--> e37 -,079 ,023 -3,488 *** par_24 
e33 <--> e38 -,108 ,036 -3,001 ,003 par_25 
e34 <--> e310 ,073 ,028 2,628 ,009 par_26 
e37 <--> e38 -,083 ,025 -3,370 *** par_27 
e33 <--> e34 ,091 ,044 2,050 ,040 par_28 
e34 <--> e38 -,084 ,029 -2,853 ,004 par_29 
















Lampiran 4D. Output CFA Dukungan Sosial (lanjutan) 
Correlations: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate 
e38 <--> e39 ,518 
e36 <--> e39 ,523 
e31 <--> e36 -,511 
e37 <--> e39 -,351 
e31 <--> e34 ,340 
e39 <--> e310 ,252 
e33 <--> e310 ,279 
e34 <--> e35 -,392 
e35 <--> e39 ,317 
e35 <--> e38 ,375 
e31 <--> e310 ,270 
e33 <--> e37 ,455 
e33 <--> e39 -,402 
e32 <--> e33 ,433 
e31 <--> e37 -,303 
e33 <--> e38 -,257 
e34 <--> e310 ,239 
e37 <--> e38 -,312 
e33 <--> e34 ,153 
e34 <--> e38 -,221 
e36 <--> e37 ,317 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Dukungan 
  
,454 ,100 4,527 *** par_31 
e31 
  
,262 ,036 7,341 *** par_32 
e32 
  
,081 ,033 2,463 ,014 par_33 
e33 
  
,661 ,091 7,247 *** par_34 
e34 
  
,539 ,077 7,031 *** par_35 
e35 
  
,208 ,035 5,863 *** par_36 
e36 
  
,316 ,045 6,962 *** par_37 
e37 
  
,262 ,036 7,185 *** par_38 
e38 
  
,269 ,037 7,234 *** par_39 
e39 
  
,343 ,040 8,540 *** par_40 
e310 
  





Lampiran 4D. Output CFA Dukungan Sosial (lanjutan) 
Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model) 
































Modification Indices (Group number 1 - Default model) 
Covariances: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
Model Fit Summary 
CMIN 
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 41 15,698 14 ,332 1,121 
Saturated model 55 ,000 0 
  
Independence model 10 707,223 45 ,000 15,716 
RMR, GFI 
Model RMR GFI AGFI PGFI 
Default model ,019 ,970 ,882 ,247 
Saturated model ,000 1,000 
  












Default model ,978 ,929 ,998 ,992 ,997 











Lampiran 4D. Output CFA Dukungan Sosial (lanjutan) 
Parsimony-Adjusted Measures 
Model PRATIO PNFI PCFI 
Default model ,311 ,304 ,310 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 1,000 ,000 ,000 
NCP 
Model NCP LO 90 HI 90 
Default model 1,698 ,000 15,686 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 662,223 579,816 752,059 
FMIN 
Model FMIN F0 LO 90 HI 90 
Default model ,152 ,016 ,000 ,152 
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000 
Independence model 6,866 6,429 5,629 7,302 
RMSEA 
Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model ,034 ,000 ,104 ,572 
Independence model ,378 ,354 ,403 ,000 
AIC 
Model AIC BCC BIC CAIC 
Default model 97,698 107,502 206,118 247,118 
Saturated model 110,000 123,152 255,441 310,441 
Independence model 727,223 729,614 753,667 763,667 
ECVI 
Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 
Default model ,949 ,932 1,084 1,044 
Saturated model 1,068 1,068 1,068 1,196 







Default model 156 192 




Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling 
Sebelum Modifikasi 
Computation of degrees of freedom (Default model) 
Number of distinct sample moments: 231 
Number of distinct parameters to be estimated: 44 
Degrees of freedom (231 - 44): 187 
Result (Default model) 
Minimum was achieved 
Chi-square = 1061,543 
Degrees of freedom = 187 
Probability level = ,000 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Kemampuan_Diri <--- Dukungan ,098 ,048 2,033 ,042 par_19 
Motivasi <--- Dukungan 1,196 ,206 5,793 *** par_20 
Kinerja_Karyawan <--- Dukungan -,048 ,105 -,455 ,649 par_17 
Kinerja_Karyawan <--- Motivasi ,091 ,076 1,199 ,231 par_21 
Kinerja_Karyawan <--- Kemampuan_Diri ,600 ,135 4,435 *** par_22 
y1 <--- Kinerja_Karyawan -2,065 ,765 -2,700 ,007 par_1 
y2 <--- Kinerja_Karyawan 1,016 ,210 4,851 *** par_2 
y3 <--- Kinerja_Karyawan 1,000 
    
x15 <--- Kemampuan_Diri -,159 ,245 -,650 ,516 par_3 
x14 <--- Kemampuan_Diri ,564 ,101 5,568 *** par_4 
x12 <--- Kemampuan_Diri ,938 ,209 4,494 *** par_5 
x26 <--- Motivasi ,473 ,153 3,103 ,002 par_6 
x25 <--- Motivasi ,194 ,072 2,707 ,007 par_7 
x24 <--- Motivasi ,547 ,095 5,767 *** par_8 
x22 <--- Motivasi 1,000 
    
x39 <--- Dukungan ,578 ,089 6,512 *** par_9 
x38 <--- Dukungan ,431 ,079 5,478 *** par_10 
x37 <--- Dukungan ,465 ,079 5,888 *** par_11 
x36 <--- Dukungan 1,000 
    
x35 <--- Dukungan ,996 ,100 9,953 *** par_12 
x34 <--- Dukungan ,546 ,117 4,650 *** par_13 
x33 <--- Dukungan ,445 ,118 3,788 *** par_14 
x32 <--- Dukungan 1,197 ,108 11,100 *** par_15 
x31 <--- Dukungan ,290 ,082 3,552 *** par_16 
x11 <--- Kemampuan_Diri ,604 ,225 2,685 ,007 par_18 
x16 <--- Kemampuan_Diri 1,000 





Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default 
model) 
   
Estimate 
Kemampuan_Diri <--- Dukungan ,221 
Motivasi <--- Dukungan ,652 
Kinerja_Karyawan <--- Dukungan -,111 
Kinerja_Karyawan <--- Motivasi ,386 
Kinerja_Karyawan <--- Kemampuan_Diri ,619 
y1 <--- Kinerja_Karyawan -,324 
y2 <--- Kinerja_Karyawan ,690 
y3 <--- Kinerja_Karyawan ,752 
x15 <--- Kemampuan_Diri -,072 
x14 <--- Kemampuan_Diri ,629 
x12 <--- Kemampuan_Diri ,500 
x26 <--- Motivasi ,403 
x25 <--- Motivasi ,367 
x24 <--- Motivasi ,585 
x22 <--- Motivasi ,797 
x39 <--- Dukungan ,606 
x38 <--- Dukungan ,528 
x37 <--- Dukungan ,552 
x36 <--- Dukungan ,819 
x35 <--- Dukungan ,843 
x34 <--- Dukungan ,461 
x33 <--- Dukungan ,381 
x32 <--- Dukungan ,927 
x31 <--- Dukungan ,365 
x11 <--- Kemampuan_Diri ,354 









Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Dukungan 
  




    
z2 
  
,097 ,021 4,652 *** par_24 
z1 
  








    
e1 
  
3,482 ,506 6,883 *** par_26 
e2 
  
,109 ,023 4,714 *** par_27 
e3 
  
,074 ,019 3,859 *** par_28 
e16 
  
,015 ,015 1,002 ,317 par_29 
e15 
  
,497 ,069 7,165 *** par_30 
e14 
  
,050 ,008 6,109 *** par_31 
e12 
  
,270 ,040 6,701 *** par_32 
e11 
  
,260 ,039 6,644 *** par_33 
e26 
  
2,011 ,301 6,685 *** par_34 
e25 
  
,420 ,062 6,728 *** par_35 
e39 
  
,296 ,045 6,517 *** par_36 
e38 
  
,249 ,036 6,829 *** par_37 
e37 
  
,254 ,037 6,895 *** par_38 
e36 
  
,254 ,045 5,700 *** par_39 
e35 
  
,208 ,037 5,598 *** par_40 
e34 
  
,572 ,082 6,971 *** par_41 
e33 
  
,603 ,086 7,042 *** par_42 
e32 
  
,121 ,037 3,304 *** par_43 
e31 
  











Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model) 





















































































Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
Modification Indices (Group number 1 - Default model) 
Covariances: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
e31 <--> z2 19,784 ,078 
e32 <--> e31 6,821 ,063 
e33 <--> e32 6,658 ,091 
e34 <--> z2 5,285 ,057 
e34 <--> e31 17,217 ,167 
e34 <--> e32 7,166 ,092 
e35 <--> e33 6,200 -,096 
e35 <--> e34 13,380 -,138 
e36 <--> z2 6,357 -,045 
e36 <--> e31 27,627 -,151 
e37 <--> e31 7,164 -,072 
e37 <--> e33 22,196 ,186 
e37 <--> e36 10,755 ,090 
e38 <--> e32 5,073 -,051 
e38 <--> e33 11,991 -,135 
e38 <--> e34 5,586 -,090 
e38 <--> e35 10,569 ,081 
e38 <--> e37 9,461 -,078 
e39 <--> z2 7,663 ,050 
e39 <--> e32 12,913 -,090 
e39 <--> e33 24,209 -,211 
e39 <--> e36 20,762 ,136 
e39 <--> e37 20,650 -,127 
e39 <--> e38 32,920 ,159 
e22 <--> z3 16,514 -,566 
e24 <--> Dukungan 9,249 ,238 
e24 <--> z3 9,876 -,411 
e24 <--> e36 15,764 ,227 
e25 <--> z2 7,875 ,060 
e25 <--> z1 8,435 ,058 




Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
   M.I. Par Change 
e26 <--> e33 7,559 ,307 
e26 <--> e38 6,916 -,190 
e26 <--> e39 4,768 -,174 
e11 <--> Dukungan 7,029 ,100 
e11 <--> e31 25,949 ,138 
e11 <--> e32 5,954 ,057 
e11 <--> e34 8,729 ,114 
e11 <--> e35 4,685 ,055 
e11 <--> e36 25,292 -,139 
e11 <--> e39 13,518 -,104 
e14 <--> e35 6,968 -,030 
e14 <--> e38 5,555 ,027 
e14 <--> e11 8,153 ,033 
e15 <--> e38 6,921 ,092 
e15 <--> e11 4,883 ,079 
e15 <--> e14 27,104 ,083 
e16 <--> e37 4,696 -,025 
e16 <--> e39 5,318 ,029 
e16 <--> e11 6,015 -,028 
e16 <--> e15 5,325 -,037 
e2 <--> e32 6,701 -,044 
e2 <--> e35 4,744 ,040 
e1 <--> e25 4,118 -,250 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   


















Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
x31 <--- Kemampuan_Diri 18,651 ,753 
x31 <--- Kinerja_Karyawan 11,042 ,649 
x31 <--- x34 13,309 ,226 
x31 <--- x36 7,813 -,168 
x31 <--- x37 4,824 -,192 
x31 <--- x11 38,136 ,597 
x31 <--- x12 5,665 ,209 
x31 <--- x14 13,463 ,675 
x31 <--- x16 15,026 ,599 
x31 <--- y3 8,843 ,381 
x31 <--- y2 4,071 ,233 
x32 <--- x31 5,899 ,194 
x32 <--- x33 5,676 ,129 
x32 <--- x34 5,621 ,127 
x32 <--- x39 8,087 -,189 
x32 <--- x11 5,218 ,191 
x33 <--- x37 14,946 ,493 
x33 <--- x38 8,412 -,380 
x33 <--- x39 14,686 -,431 
x33 <--- x26 7,043 ,132 
x34 <--- Kemampuan_Diri 4,983 ,556 
x34 <--- x31 14,767 ,506 
x34 <--- x11 12,182 ,482 
x34 <--- x14 7,358 ,713 
x34 <--- x16 4,612 ,474 
x35 <--- x33 5,250 -,135 
x35 <--- x34 10,383 -,187 
x35 <--- x38 7,457 ,230 
x35 <--- x14 5,212 -,394 
x36 <--- Kemampuan_Diri 5,996 -,435 





Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
   M.I. Par Change 
x36 <--- x37 7,278 ,240 
x36 <--- x39 12,680 ,279 
x36 <--- x24 9,770 ,136 
x36 <--- x11 30,127 -,540 
x36 <--- x12 4,018 -,179 
x36 <--- x16 4,554 -,336 
x37 <--- x31 6,146 -,219 
x37 <--- x33 18,754 ,260 
x37 <--- x38 6,642 -,221 
x37 <--- x39 12,538 -,261 
x37 <--- x25 8,042 ,205 
x38 <--- x33 10,131 -,189 
x38 <--- x34 4,320 -,121 
x38 <--- x37 6,374 -,208 
x38 <--- x39 19,984 ,325 
x38 <--- x26 5,375 -,075 
x38 <--- x14 5,823 ,420 
x38 <--- x15 6,501 ,180 
x38 <--- y2 4,211 ,224 
x39 <--- Kemampuan_Diri 7,225 ,487 
x39 <--- Kinerja_Karyawan 5,942 ,495 
x39 <--- x33 20,458 -,295 
x39 <--- x36 5,903 ,152 
x39 <--- x37 13,919 -,338 
x39 <--- x38 23,116 ,449 
x39 <--- x26 4,246 -,073 
x39 <--- x11 6,313 -,253 
x39 <--- x16 7,857 ,450 
x39 <--- y3 5,109 ,301 
x22 <--- Motivasi 16,582 -,408 
x22 <--- Kinerja_Karyawan 7,595 -1,289 




Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
   M.I. Par Change 
x22 <--- x39 4,406 -,388 
x22 <--- x25 8,331 -,525 
x22 <--- y3 4,427 -,647 
x22 <--- y1 4,372 ,134 
x24 <--- Dukungan 9,249 ,461 
x24 <--- x32 7,236 ,304 
x24 <--- x35 4,518 ,263 
x24 <--- x36 20,339 ,539 
x24 <--- x37 5,703 ,415 
x24 <--- x39 10,340 ,493 
x25 <--- Kemampuan_Diri 6,989 ,569 
x25 <--- Kinerja_Karyawan 11,683 ,823 
x25 <--- x37 4,112 ,218 
x25 <--- x12 4,061 ,218 
x25 <--- x16 5,621 ,452 
x25 <--- y3 8,313 ,455 
x25 <--- y2 8,523 ,416 
x25 <--- y1 8,169 -,094 
x26 <--- x33 5,915 ,414 
x26 <--- x38 5,446 -,568 
x11 <--- Dukungan 7,029 ,194 
x11 <--- Motivasi 5,460 ,102 
x11 <--- x31 31,913 ,500 
x11 <--- x32 9,348 ,167 
x11 <--- x34 14,244 ,224 
x11 <--- x35 10,316 ,192 
x11 <--- x22 4,624 ,066 
x11 <--- x14 4,602 ,379 
x11 <--- x15 4,855 ,158 
x14 <--- x35 6,564 -,069 
x14 <--- x11 7,033 ,111 




Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
   M.I. Par Change 
x15 <--- x11 4,207 ,261 
x15 <--- x14 15,282 ,949 
x16 <--- x11 5,396 -,097 
x16 <--- x15 5,303 -,075 
y1 <--- x25 4,670 -,579 
Model Fit Summary 
CMIN 
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 44 1061,543 187 ,000 5,677 
Saturated model 231 ,000 0 
  
Independence model 21 1634,721 210 ,000 7,784 
RMR, GFI 
Model RMR GFI AGFI PGFI 
Default model ,143 ,591 ,495 ,479 
Saturated model ,000 1,000 
  












Default model ,351 ,271 ,396 ,311 ,386 





Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
Parsimony-Adjusted Measures 
Model PRATIO PNFI PCFI 
Default model ,890 ,312 ,344 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 1,000 ,000 ,000 
NCP 
Model NCP LO 90 HI 90 
Default model 874,543 775,898 980,681 
Saturated model ,000 ,000 ,000 





Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
FMIN 
Model FMIN F0 LO 90 HI 90 
Default model 10,306 8,491 7,533 9,521 
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000 
Independence model 15,871 13,832 12,619 15,118 
RMSEA 
Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model ,213 ,201 ,226 ,000 
Independence model ,257 ,245 ,268 ,000 
AIC 
Model AIC BCC BIC CAIC 
Default model 1149,543 1173,445 1265,897 1309,897 
Saturated model 462,000 587,481 1072,854 1303,854 
Independence model 1676,721 1688,128 1732,253 1753,253 
ECVI 
Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 
Default model 11,161 10,203 12,191 11,393 
Saturated model 4,485 4,485 4,485 5,704 







Default model 22 23 
Independence model 16 17 
 
Setelah Modifikasi 
Computation of degrees of freedom (Default model) 
Number of distinct sample moments: 210 
Number of distinct parameters to be estimated: 55 
Degrees of freedom (210 - 55): 155 
Result (Default model) 
Minimum was achieved 
Chi-square = 649,875 
Degrees of freedom = 155 




Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Kemampuan_Diri <--- Dukungan ,086 ,049 1,748 ,081 par_18 
Motivasi <--- Dukungan 1,144 ,216 5,297 *** par_33 
Kinerja_Karyawan <--- Dukungan -,104 ,077 -1,338 ,181 par_16 
Kinerja_Karyawan <--- Motivasi ,133 ,053 2,499 ,012 par_31 
Kinerja_Karyawan <--- Kemampuan_Diri ,582 ,132 4,423 *** par_32 
y1 <--- Kinerja_Karyawan -2,136 ,774 -2,760 ,006 par_1 
y2 <--- Kinerja_Karyawan 1,048 ,209 5,003 *** par_2 
y3 <--- Kinerja_Karyawan 1,000 
    
x14 <--- Kemampuan_Diri ,589 ,102 5,767 *** par_3 
x12 <--- Kemampuan_Diri ,969 ,207 4,691 *** par_4 
x26 <--- Motivasi ,485 ,147 3,293 *** par_5 
x25 <--- Motivasi ,218 ,077 2,843 ,004 par_6 
x24 <--- Motivasi ,547 ,096 5,699 *** par_7 
x22 <--- Motivasi 1,000 
    
x39 <--- Dukungan ,505 ,070 7,162 *** par_8 
x38 <--- Dukungan ,403 ,082 4,911 *** par_9 
x37 <--- Dukungan ,485 ,081 5,947 *** par_10 
x36 <--- Dukungan 1,000 
    
x35 <--- Dukungan 1,025 ,104 9,873 *** par_11 
x34 <--- Dukungan ,596 ,121 4,940 *** par_12 
x33 <--- Dukungan ,405 ,124 3,250 ,001 par_13 
x32 <--- Dukungan 1,277 ,109 11,687 *** par_14 
x31 <--- Dukungan ,337 ,089 3,771 *** par_15 
x11 <--- Kemampuan_Diri ,655 ,225 2,918 ,004 par_17 
x16 <--- Kemampuan_Diri 1,000 











Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default 
model) 
   
Estimate 
Kemampuan_Diri <--- Dukungan ,191 
Motivasi <--- Dukungan ,622 
Kinerja_Karyawan <--- Dukungan -,237 
Kinerja_Karyawan <--- Motivasi ,556 
Kinerja_Karyawan <--- Kemampuan_Diri ,598 
y1 <--- Kinerja_Karyawan -,329 
y2 <--- Kinerja_Karyawan ,699 
y3 <--- Kinerja_Karyawan ,740 
x14 <--- Kemampuan_Diri ,643 
x12 <--- Kemampuan_Diri ,505 
x26 <--- Motivasi ,400 
x25 <--- Motivasi ,406 
x24 <--- Motivasi ,572 
x22 <--- Motivasi ,787 
x39 <--- Dukungan ,515 
x38 <--- Dukungan ,472 
x37 <--- Dukungan ,557 
x36 <--- Dukungan ,803 
x35 <--- Dukungan ,835 
x34 <--- Dukungan ,479 
x33 <--- Dukungan ,330 
x32 <--- Dukungan ,955 
x31 <--- Dukungan ,414 
x11 <--- Kemampuan_Diri ,375 









Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
Covariances: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
e39 <--> e38 ,131 ,023 5,630 *** par_19 
e39 <--> e36 ,178 ,028 6,404 *** par_20 
e36 <--> e31 -,111 ,020 -5,447 *** par_21 
e39 <--> e37 -,111 ,024 -4,635 *** par_22 
e34 <--> e31 ,152 ,037 4,116 *** par_23 
e35 <--> e34 -,146 ,034 -4,257 *** par_24 
e39 <--> e35 ,089 ,019 4,564 *** par_25 
e37 <--> e33 ,205 ,044 4,606 *** par_26 
e39 <--> e33 -,151 ,035 -4,288 *** par_27 
e33 <--> e32 ,087 ,032 2,717 ,007 par_28 
e38 <--> e35 ,095 ,028 3,441 *** par_29 
e38 <--> e34 -,086 ,030 -2,875 ,004 par_30 
e25 <--> e22 -,298 ,122 -2,431 ,015 par_34 
Correlations: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate 
e39 <--> e38 ,431 
e39 <--> e36 ,593 
e36 <--> e31 -,418 
e39 <--> e37 -,380 
e34 <--> e31 ,389 
e35 <--> e34 -,410 
e39 <--> e35 ,324 
e37 <--> e33 ,508 
e39 <--> e33 -,322 
e33 <--> e32 ,392 
e38 <--> e35 ,388 
e38 <--> e34 -,218 








Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Dukungan 
  




    
z2 
  
,094 ,020 4,658 *** par_36 
z1 
  








    
e1 
  
3,468 ,504 6,879 *** par_38 
e2 
  
,106 ,023 4,687 *** par_39 
e3 
  
,077 ,018 4,147 *** par_40 
e16 
  
,019 ,013 1,426 ,154 par_41 
e14 
  
,048 ,008 5,986 *** par_42 
e12 
  
,268 ,040 6,717 *** par_43 
e11 
  
,255 ,039 6,616 *** par_44 
e26 
  
2,011 ,294 6,840 *** par_45 
e25 
  
,393 ,068 5,816 *** par_46 
e39 
  
,341 ,038 8,856 *** par_47 
e38 
  
,272 ,039 7,065 *** par_48 
e37 
  
,252 ,036 6,940 *** par_49 
e36 
  
,265 ,037 7,203 *** par_50 
e35 
  
,220 ,036 6,087 *** par_51 
e34 
  
,575 ,082 6,983 *** par_52 
e33 
  
,647 ,092 6,998 *** par_53 
e32 
  
,076 ,028 2,753 ,006 par_54 
e31 
  












Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model) 




















































































Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
Modification Indices (Group number 1 - Default model) 
Covariances: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
e36 <--> z2 10,490 -,032 
e37 <--> z3 5,500 ,102 
e37 <--> z1 4,239 ,022 
e39 <--> z2 13,750 ,034 
e22 <--> z3 11,488 -,422 
e24 <--> Dukungan 9,218 ,221 
e24 <--> z3 7,670 -,334 
e24 <--> e36 5,767 ,076 
e25 <--> z2 8,033 ,059 
e25 <--> e37 10,053 ,074 
e26 <--> e33 8,389 ,267 
e26 <--> e35 4,790 ,129 
e26 <--> e38 6,910 -,148 
e11 <--> Dukungan 12,164 ,124 
e11 <--> e31 7,339 ,053 
e11 <--> e34 5,051 ,070 
e11 <--> e35 7,153 ,056 
e11 <--> e39 11,699 -,049 
e11 <--> e24 4,058 -,106 
e14 <--> e31 5,000 ,020 
e14 <--> e35 7,095 -,025 
e14 <--> e36 6,684 ,018 
e14 <--> e38 17,213 ,037 
e14 <--> e39 6,358 -,016 
e14 <--> e11 7,196 ,031 
e16 <--> e36 8,458 -,021 
e16 <--> e38 11,560 -,031 
e16 <--> e39 16,030 ,026 
e16 <--> e11 6,382 -,029 
e3 <--> e34 4,929 -,044 
e2 <--> e32 5,306 -,032 




Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   










Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
M.I. Par Change 
x31 <--- x11 9,310 ,213 
x31 <--- x14 6,782 ,347 
x33 <--- x34 4,143 ,151 
x33 <--- x26 6,963 ,109 
x34 <--- x11 4,986 ,250 
x35 <--- x14 8,285 -,411 
x36 <--- Kemampuan_Diri 10,045 -,329 
x36 <--- Kinerja_Karyawan 8,773 -,338 
x36 <--- x12 5,648 -,120 
x36 <--- x16 11,491 -,301 
x36 <--- y3 5,042 -,165 
x36 <--- y2 4,874 -,147 
x37 <--- Kinerja_Karyawan 7,294 ,372 
x37 <--- x31 6,994 -,171 
x37 <--- x25 12,514 ,189 
x37 <--- y3 4,463 ,188 
x37 <--- y2 5,450 ,187 
x37 <--- y1 5,277 -,043 
x38 <--- x26 5,716 -,060 
x38 <--- x14 6,720 ,353 
x39 <--- Kemampuan_Diri 13,165 ,348 
x39 <--- Kinerja_Karyawan 13,804 ,391 
x39 <--- x25 5,453 ,095 
x39 <--- x12 6,284 ,117 
x39 <--- x16 16,310 ,331 





Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
   M.I. Par Change 
x39 <--- y2 5,705 ,146 
x22 <--- Motivasi 11,881 -,332 
x22 <--- Kinerja_Karyawan 4,162 -,939 
x22 <--- x36 4,083 -,288 
x24 <--- Dukungan 9,218 ,459 
x24 <--- x32 8,523 ,324 
x24 <--- x35 5,782 ,291 
x24 <--- x36 23,874 ,583 
x24 <--- x37 5,110 ,386 
x24 <--- x39 12,354 ,532 
x25 <--- Kemampuan_Diri 6,355 ,543 
x25 <--- Kinerja_Karyawan 7,551 ,649 
x25 <--- x12 4,146 ,213 
x25 <--- x16 4,888 ,407 
x25 <--- y3 4,175 ,312 
x25 <--- y2 5,000 ,308 
x25 <--- y1 4,718 -,069 
x26 <--- x33 6,050 ,410 
x26 <--- x38 5,140 -,544 
x11 <--- Dukungan 12,164 ,258 
x11 <--- Motivasi 7,732 ,121 
x11 <--- x31 31,855 ,502 
x11 <--- x32 9,296 ,165 
x11 <--- x34 13,660 ,215 
x11 <--- x35 10,245 ,189 
x11 <--- x22 4,846 ,068 
x14 <--- x35 7,014 -,070 
x14 <--- x11 6,064 ,102 
x16 <--- x39 4,928 ,076 
x16 <--- x11 5,593 -,101 





Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
Model Fit Summary 
CMIN 
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 55 649,875 155 ,000 4,193 
Saturated model 210 ,000 0 
  
Independence model 20 1485,274 190 ,000 7,817 
RMR, GFI 
Model RMR GFI AGFI PGFI 
Default model ,139 ,709 ,606 ,523 
Saturated model ,000 1,000 
  












Default model ,562 ,464 ,628 ,532 ,618 





Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
Parsimony-Adjusted Measures 
Model PRATIO PNFI PCFI 
Default model ,816 ,459 ,504 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 1,000 ,000 ,000 
NCP 
Model NCP LO 90 HI 90 
Default model 494,875 419,908 577,392 
Saturated model ,000 ,000 ,000 
Independence model 1295,274 1176,296 1421,697 
FMIN 
Model FMIN F0 LO 90 HI 90 
Default model 6,309 4,805 4,077 5,606 
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000 






Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
RMSEA 
Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model ,176 ,162 ,190 ,000 
Independence model ,257 ,245 ,270 ,000 
AIC 
Model AIC BCC BIC CAIC 
Default model 759,875 788,046 905,317 960,317 
Saturated model 420,000 527,561 975,322 1185,322 
Independence model 1525,274 1535,518 1578,161 1598,161 
ECVI 
Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 
Default model 7,377 6,650 8,179 7,651 
Saturated model 4,078 4,078 4,078 5,122 







Default model 30 32 
Independence model 16 17 
 
Perhitungan Analisis Pengaruh Tidak Langsung (Indirect 
Effect) 
1. Hipotesis A 
 
           
  
_



























Lampiran 5. Output Structural Equation Modeling (lanjutan) 
2. Hipotesis B 
 
           
  
_


























Lampiran 6. Nilai Tabel Critical Point  
Ukuran Sampel 
(n) 
Tingkat Signifikansi (α) 
0,01 0,05 0,10 
5 0,8299 0,8788 0,9032 
10 0,8801 0,9198 0,9351 
15 0,9126 0,9389 0,9503 
20 0,9269 0,9508 0,9604 
25 0,9410 0,9591 0,9665 
30 0,9479 0,9652 0,9715 
35 0,9538 0,9682 0,9740 
40 0,9599 0,9726 0,9771 
45 0,9632 0,9749 0,9792 
50 0,9671 0,9768 0,9809 
55 0,9695 0,9787 0,9822 
60 0,9720 0,9801 0,9836 
75 0,9771 0,9838 0,9866 
100 0,9822 0,9873 0,9895 
150 0,9879 0,9913 0,9928 
200 0,9905 0,9931 0,9942 
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